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NOTA DINAS PEMBIMBING




PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa arab yang dalam system penulisan arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lainnya

lagi denagn huruf dan tanda sekaligus.

No | Huruf Arab Huruf Latin Keterangan

1 ! A Tidak dilambangkan

2 < B Be

3 |« iy Te

4 |& Ts te dengan es

5 [z J Je

6 z H ha dengan garis bawah
7 z Kh ka dengan ha

8 2 D De

9 3 Dz de dengan zet

10 | o R Er

11 |5 4 Zet

12 | o S Es

13 | & Sy es dengan ye

14 | = S es dengan garis bawah
15 | o= D d dengan garis bawah
16 |- T t dengan garis bawah
17 |- Z z dengan garis bawah
18 | ¢ ‘ koma terbalik di atas hadap kanan




19 | ¢ Gh ge dengan ha
20 |« F Ef
21 | & Q Ki
22 | 4 K Ka
23 | J L El
24 | a M Em
25 |0 N En
26 | s W We
27 | H Ha
28 |« , Apostrof
29 | Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa arab seperti vocal bahasa indonesia, terdiri dari vocal tunggal

(monoftong) dan vocal rangkap (diftong), serta madd.

a. Vokal tunggal (monoftong)

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
: Dammah u u

Vocal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, tranliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

/ ‘7.5

Fathah dan Ya

ai

adanu

W




&g Fathah dan Wau au adanu

Contoh:

- &KX kataba
- J= fa'ala
- J% suila
- & kaifa

- J3 haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
v« v+« || Fathah dan Alif a a dan garis di
atau Ya atas
T Kasrah dan Ya 1 i dan garis di atas
5 00 g Dammah dan a u dan garis di
Wau atas
Contoh:
- J& qala
- =) rama
- d&&  (ila
- U5 yaqilu

4. Ta Marbutah
Ta marbutah ini diatur dalam tiga kategori:
a. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- Jul ka3 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 35540 48 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

2

. hall talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- U3 nazzala
- 50 al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah Kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf
syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- Ja3 ar-rajulu
- Al al-galamu

- Sl asy-syamsu
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- 3% al-jalalu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata,
apabila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan arab berupa alif.
Contoh:
- ME ta’khuzu
- {2 syai’un
- 3 an-nau’u

- 4 inna

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan arab, huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf itu digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan/huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti:
al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-
Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali).

Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang
berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussalam al-Palimbani bukan Abd al-
Shamad al-Palimbani.

9. Cara Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.



Contoh:
ey bl 3s 4l 2l Bismillahi majreha wa mursaha

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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“Maka sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan”
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ABSTRAK

Keterampilan menulis merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa
arab. Adapun untuk meningkatkan kemampuan menulis, bisa didapatkan dengan
pembelajaran imla’. imla’ merupakan suatu latihan menulis bahasa arab, dimana
prosesnya adalah dengan guru membecakan sebuah teks atau naskah kemudian
siswa menuliskannya kembali. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk-bentuk kesalahan mendasar dalam menulis bahasa arab pada siswa kelas VII
di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang dan mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru
untuk mengatasi kesalahan menulis bahasa arab dalam pembelajaran imla’.
Penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
studi kasus dalam pengolahan datanya diantaranya wawancara, observasi dan
dokumentasi. Bentuk-bentuk kesalahan yang ditemukan dalam penelitian ini
diantaranya kesalahan penambahan dan pengurangan huruf, kesalahan penulisan
huruf hijaiyyah mirip bunyi dan kesalahan penulisan harakat. Upaya yang
dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesalahan menulis bahasa arab dalam
pembelajaran imla’ salah satunya dengan cara memperbanyak variasi pada
pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pembelajaran
imla’ ditingkatkan dengan memberikan materi yang lebih menyeluruh dan latihan
menulis yang lebih teliti. Dengan demikian, hal ini dimaksudkan agar dapat
membantu siswa mempelajari imla’ dan meningkatkan kemampuan menulis bahasa
arab sekaligus mengurangi kesalahan penulisan bahasa arab.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Keterampilan Menulis, Pembelajaran Imla’.
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Alhamdulillahi rabbil alamin, dengan mengucap rasa syukur atas kehadirat

Allah SWT atas terwujudnya karya yang sederhana ini. Skripsi ini akan saya

persembahkan kepada:

1. Yang teristimewa, pintu syurgaku, lbunda Ratna Wuryandari dan Cinta
Pertamaku, Bapak Ahmad Saleh yang selalu memberikan kenyamanan,
ketenangan, motivasi, serta dukungan baik secara moral maupun matrial. Terima
kasih atas doa, motivasi dan semangat yang selalu menguatkan penulis dalam
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2. Kepada Adik semata wayangku, Adik Ikhwan Daffa Saputra yang teramat saya
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Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman yang penuh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kapasitas sebagai individu sosial, manusia tidak bisa dihindari
dari aktivitas interkasi dengan sesamanya.? Dalam proses komunikasi tersebut,
bahasa memainkan peranan penting sebagai alat untuk mengkomunikasikan
pesan dan menjembatani pertukaran berita antar individu. Bahasa berperan
sebagai media untuk menyampaikan pesan. Bahasa ini memungkinkan orang
untuk menyampaikan pesan mereka secara verbal, dalam bentuk pesan tertulis
atau ditandatangani. Bahasa asing tidak boleh digunakan dalam berbagai
kegiatan di semua negara. Kemana pun kita pergi, produk yang kita gunakan
sebaguan besar adalah bahasa Asing. Denagn demikian, penguasaan bahasa
asing menjadi hal yang penting serta menarik untuk dipelajari, mengingat
fungsinya yang strategis dalam menunjang komunikasi lintas budaya dan ilmu
pengetahuan.?

Pada era globalisasi, bahasa memiliki peranan yang sangat vital,
khususnya dalam fungsinya sebagai sarana utama komunikasi antar individu
maupun antar kelompok di berbagai bidang kehidupan. Bahasa arab Kkini
merupakan salah satu bahasa global yang memiliki peran penting untuk
dipelajari, baik dalam konteks keagamaan, pendidikan, maupun komunikasi
global. Bahasa ini termasuk bahasa yang luas penggunaannya di berbagai
masyarakat, khususnya di kalangan umat muslim. Setelah menyadari betapa
pentingnya bahasa arab bagi umat Islam, hendaknya kita harus belajar
menggunakannya di sekolah dan madrasah sesegera mungkin. Upaya ini

merupakan salah satu bentuk kontribusi dalam meningkatkan kompetensi

2 Ophic Setiawan, “dsas sUaa¥) daliny) 3 Zall 4y jal) 3 Joadl) B e and a glall 45
A yaall 4 30N 2y Ape Sa) 2 Aaa Law,” Al-Af’idah Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Bahasa Arab,
3.1(2019).

% Anyes Lathifatul Insaniyah and Umi Yurika Nur Kumala, ‘Analisis Kesalahan Menulis
Bahasa Arab Dalam Pembelajaran Imla’, Tadris Al-Arabiyat: Jurnal Kajian llmu Pendidikan
Bahasa Arab, 2.1 (2022).



individu dalam mempelajari bahasa arab. Untuk bersaing dengan negara lain,
lulusan sekolah harus memiliki keterampilan yang produktif serta keterampilan
berbahasa, termasuk bahasa Arab.*

Konsep melibatkan dua dimensi utama dalam kegiatan pembelajaran,
yaitu belajar dan mengajar, menjadi faktor penting dalam merancang proses
Pendidikan yang efektif untuk mencapai perolehan serangkaian keterampilan
dan indikator sebagai rencana dan citra hasil pembelajaran (belajar dan
mengajar).®

Setiap individu memiliki peranan penting yang saling terkait dalam
keterampilan ini. Bahasa, sebagai alat komunikasi, mencakup dua aspek utama,
yaitu komunikasi langsung (lisan) dan tidak langsung (tulisan). Namun, dalam
pembelajaran bahasa arab, keterampilan menulis seringkali kurang
mendapatkan perhatian khusus dibandingkan dengan keterampilan lainnya.
Padahal, keterampilan menulis memiliki daya Tarik tersendiri dan sangat
penting untuk dikaji secara mendalam, agar dapat mencapai tingkat
kesempurnaan dalam berbahasa.®

Menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang penting
dipahami peserta didik sejak awal pendidikan. Kemampuan ini penting untuk
dipelajari, karena berperan sebagai landasan pengetahuan bagi peserta didik,
sekaligus menjadi syarat dasar untuk menguasai keterampilan informasi yang
diperlukan dalam menyebarkan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada
masyarakat. Peserta didik membutuhkan kemampuan menulis untuk
memperoleh berbagai informasi yang termasuk dalam mata pelajaran lain.
Selain itu, menulis adalah kemampuan mendasar untuk menentukan

pembelajaran peserta didik di tingkat berikutnya.’

4 Muhammad Kbhalilullah, ‘Permainan Teka-Teki Silang Sebagai Media Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab (Mufradat)’, An-Nida’, 37.1 (2012).HIm. 1.

> Abdul Majid and M Pd, ‘Strategi Pembelajaran’, 2019.

& Acep Hermawan, ‘Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab’, 2013.

" Nur Laily Zubaidah, ‘Implementasi Metode Pembelajaran Imla’Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Huruf Arab Siswa Taman Pendidikan Al-Qur’an Hidyatullah Jomblang,
Takeran, Magetan’ (IAIN PONOROGO, 2022). HIm. 28.



Ada anggapan bahwa salah satu keterampilan yang berbahasa yang
paling sulit adalah menulis, karena posisinya berada pada tingkat perolehan
bahasa yang paling tinggi. Hal ini karena pelaksanaanya, menulis memerlukan
atensi khusus dari para pengajar yang memiliki keahlian dalam bidang bahasa,
serta yang terlibat dalam pengembangan kurikulum. Keterampilan menulis
hanya dapat dikuasai seletah melalui serangkaian latihan dan pemahaman
konsep-konsep tertentu. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika peserta didik
mampu menulis, akan tetapi jika mereka tidak seimbang dalam berlatih, maka
hal ini dapat mengakibatkan kurangnya terampilan peserta didik dalam
menulis.®

Keterampilan menulis dalam bahasa arab merupakan salah satu empat
kterampilan utama yang harus dikuasai dalam pembelajaran bahasa arab di
tingkat madrasah. Namun, pada kenyataannya, kemampuan menulis sering kali
menjadi aspek yang paling lemah di antara peserta didik. Hal ini juga terjadi di
MTs Ma’arif NU 1 Sumbang, di mana pembelajaran bahasa Arab telah
difasilitasi dengan adanya ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Akan
tetapi, berdasarkan pengamatan awal, pelaksanaan BTA di madrasah ini lebih
menitikberatkan pada penguatan keterampilan membaca (maharah gira’ah),
sementara aspek menulis belum mendapatkan perhatian yang seimbang.®

Fokus utama ekstrakulikuler BTA di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang
adalah membiasakan peserta didik membaca Al-Qur’an dan teks Arab dengan
baik dan benar. Guru-guru berupaya keras meningkatkan kemampuan
membaca melalui berbagai metode. Namun, kurangnya penekanan pada latihan
menulis menyebabkan siswa tidak terbiasa dengan bentuk-bentuk huruf Arab,
aturan penulisan, dan struktur kata dalam bahasa Arab. Padahal, menulis
merupakan keterampilan produktif yang sangat penting agar siswa mampu
menuangkan ide, memahami struktur bahasa, dan menghindari kesalahan

dalam penulisan.

& Nur Laily Zubaidah, ‘Implementasi Metode Pembelajaran Imla’Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Huruf Arab Siswa Taman Pendidikan Al-Qur’an Hidyatullah Jomblang,
Takeran, Magetan’.(IAIN PONOROGO, 2022). HIm. 29-30.
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Di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang, sebagai salah satu lembaga pendidikan
Islam, tentu menyadari pentingnya penguasaan bahasa Arab bagi para
siswanya. Upaya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa
diwujudkan melalui berbagai kegiatan, termasuk pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). Kegiatan ekstrakurikuler ini
diharapkan dapat menjadi wadah bagi siswa untuk memperdalam kemampuan
berbahasa Arab mereka, khususnya dalam konteks membaca dan menulis teks-
teks berbahasa Arab.

Namun, berdasarkan observasi pendahuluan®® dan informasi yang
diperoleh dari lingkungan MTs Ma’arif NU 1 Sumbang, kegiatan
ekstrakurikuler BTA yang dilaksanakan cenderung lebih memfokuskan pada
aspek membaca Al-Qur’an dan huruf hijaiyyah. Hal ini terlihat dari
dominannya aktivitas membaca dan pelafalan dalam setiap pertemuan,
sementara porsi latihan menulis bahasa Arab, baik dalam konteks penulisan
huruf, kata, maupun kalimat, tergolong minim atau kurang mendapatkan
perhatian yang seimbang. Akibatnya, meskipun siswa mungkin memiliki
kemampuan membaca teks Arab yang cukup baik, keterampilan menulis
bahasa Arab mereka belum tentu berkembang secara optimal.

Fenomena kurangnya perhatian terhadap keterampilan menulis dalam
pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam konteks kegiatan ekstrakurikuler
BTA yang seharusnya juga mencakup aspek penulisan, menjadi menarik untuk
diteliti lebih lanjut. Analisis mendalam terhadap jenis-jenis kesalahan menulis
yang dilakukan oleh siswa MTs Ma’arif NU 1 Sumbang dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai tingkat penguasaan keterampilan menulis
mereka serta mengidentifikasi area-area spesifik yang memerlukan perbaikan
dalam proses pembelajaran.

Satu dari empat keterampilan utama dalam penguasaan bahasa arab
adalah kemampuan menulis. Pembelajaran imla’ (dikte) adalah cara yang

bagus untuk melatih keterampilan ini. Metode imla' atau dikte ini melibatkan

10 Observasi Pendahuluan. Selasa, 16 November 2024.



guru yang menyampaikan materi pembelajaran, sementara siswa diminta untuk
menuliskannya di buku catatan. Selain itu, pelaksaan iml/a’ juga dapat
dilakukan melalui metode dimana guru menuliskan materi dipapan tulis,
kemudian menghapusnya sebelum meminta siswa untuk menuliskannya
kembali di buku masing-masing.**

Imla’ seringkali dipahami sebagai metode atau teknik dikte. Namun,
peran imla’ dalam cabang bahasa Arab sangatlah signifikan. Imla’ sering
dianggap sangat krusial karena adalah aspek dalam kajian bahasa arab yang
berfokus pada penulisan huruf hijaiyyah secara akurat dan mengikuti peraturan
yang berlaku.*

Pembelajaran bahasa arab kerap menghadapi berbagai tantangan, baik
dari segi metode penyampaian oleh pendidik maupun dari cara siswa dalam
memahami materi. Ini disebabkan karena banyaknya unsur yang harus dikuasai
dalam pembelajaran bahasa Arab, di mana setiap unsur berhubungan satu sama
lain. Salah satu unsur yang memiliki peranan penting adalah mufradat
(kosakata). Meskipun mufradat bukan termasuk ke salah satu dari empat
keterampilan berbahasa utama, tetapi keberadaannya menjadi komponen
esensial yang mendukung pencapaian keterampilan tersebut. Penguasaan
kosakata yang baik dan luas sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
seseorang dalam berbicara dan menulis dalam bahasa arab.*

Pembelajaran mufradat mencakup lebih dari sekedar kosakata dan
meminta siswa menghafal kosakata, melainkan lebih dari itu. Siswa dianggap
menguasai mufradat apabila mereka dapat memenuhi kriteria tertentu yang
mencerminkan pemahaman dan penerapan kosakata tersebut dalam konteks

yang sesuai, di antaranya:

11 Anyes Lathifatul Insaniyah and Umi Yurika Nur Kumala. ‘Analisis Kesalahan Menulis
Bahasa Arab Dalam Pembelajaran Imla’, TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian IImu
Pendidikan Bahasa Arab, 2.1 (2022). HIm. 2.
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1. Siswa mampu menerjemahkan berbagai bentuk kosakata (mufradat) dengan
pemahaman yang tepat.

2. Siswa memiliki kemampuan dalam melafalkan dan menuliskan mufradat
secara akurat dan sesuai kaidah.

3. Siswa dapat menggunakan kosakata (mufradat) tersebut dalam konstruksi
kalimat secara benar, baik dalam bentuk komunikasi lisan maupun tulisan.**
Kosakata sangat penting untuk pembelajaran bahasa. Penting untuk

dipahami bahwa tujuan utama dari pengajaran kosakata adalah untuk
memperluas jumlah kosakata yang dikuasai oleh peserta didik. Seorang penutur
bahasa yang baik ditandai dengan penguasaan kosakata yang memadai, sehingga
mampu berkomunikasi secara lancar dan efektif dengan penutur asli bahasa
tersebut.’®

Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan banyak peserta didik yang
mengalami. kesulitan dalam menulis mufradat dengan tepat. Kesalahan-
kesalahan ini muncul dalam berbagai bentuk, seperti kesalahan dalam penulisan
huruf, penggunaan harakat, susunan huruf dalam kata, serta ketidaksesuaian
antara bunyi dan tulisan. Hal ini menjadi persoalan yang cukup mendasar,
mengingat keterampilan imla sangat bergantung pada penguasaan mufradat
secara benar.

Imla bukan sekadar menyalin kata-kata, melainkan merupakan keterampilan
aktif yang memerlukan penguasaan bentuk tulisan, arti, dan struktur kata. Jika
penulisan mufradat saja belum dikuasai dengan baik, maka kesalahan dalam
imla akan terus berulang dan menghambat perkembangan kemampuan menulis
siswa secara keseluruhan.

Kesalahan dalam penulisan harus mendapat perhatian serius baik dari siswa
maupun pengajar. Hal ini seharusnya menjadi perhatian utama bagi pendidik.
Oleh karena itu, penting untuk memperkenalkan kaidah iml/a’ kepada siswa
sebagai dasar untuk menghindari kesalahan dalam menulis peserta didik sejak

14 Jepri Nugrawiyati, ‘Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Di Madrasah Ibtidaiyah’., El-
Wasathiya: Jurnal Studi Agama, 3.2 (2015). HIm. 2.

15 Baiq Tuhfatul Unsi, ‘Media Gambar Dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab’,
Tafaqquh: Jurnal Penelitian Dan Kajian Keislaman, 2.1 (2014). Him. 2.



awal, dimulai dari tingkat menengah, dan kemudian dikuasai pada tingkat yang
lebih tinggi.®

Berdasarkan capaian pembelajaran bahasa Arab kelas VII pada aspek
maharah kitabah, peserta didik diharapkan mampu menyalin huruf, kata, dan
kalimat sederhana dalam bahasa Arab dengan tulisan yang benar dan terbaca.
Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa peserta didik masih
mengalami berbagai kesalahan dalam menulis bahasa Arab, mulai dari penulisan
huruf yang tidak tepat, kesalahan dalam penggunaan harakat, hingga struktur
kata dan kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah. Hal ini mengindikasikan
adanya kesenjangan antara target pembelajaran dan kemampuan dari peserta
didik dalam menulis bahasa Arab.

Kesalahan-kesalahan yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh faktor
internal peserta didik, seperti kurangnya pemahaman terhadap kaidah bahasa
Arab dan lemahnya latihan menulis, tetapi juga bisa dipengaruhi oleh kurang
optimalnya strategi pengajaran guru dan terbatasnya ruang praktik menulis
dalam kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. Untuk itu, diperlukan suatu
kajian yang mendalam guna menganalisis bentuk-bentuk kesalahan yang
dilakukan peserta didik serta faktor-faktor yang melatarbelakanginya.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan menulis bahasa
Arab peserta didik. Hal ini terlihat dari banyaknya kesalahan yang muncul dalam
penulisan huruf, penyusunan kata, penggunaan harakat, serta struktur kalimat.
Kesalahan-kesalahan ini tidak hanya mencerminkan lemahnya penguasaan
kaidah bahasa Arab, tetapi juga mengindikasikan kurangnya latihan dan
pembiasaan dalam menulis. Padahal, keterampilan menulis sangat penting
sebagai sarana ekspresi, komunikasi, dan pemahaman yang mendalam terhadap
struktur bahasa Arab.

Dengan menggunakan pendekatan analisis kesalahan (error analysis),

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan menulis

16 Aspahani Aspahani, ‘Analisis Kesalahan Imla’dan Nahwu Pada Insya’aroby Dan
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bahasa Arab yang dilakukan oleh peserta didik kelas VII MTs Ma’arif NU 1
Sumbang dan mencari tahu penyebabnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas pembelajaran maharah
kitabah di madrasah serta menjadi dasar bagi perbaikan strategi pembelajaran
dan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler yang lebih seimbang antara

membaca dan menulis.

B. Definisi Konseptual

Skripsi ini berjudul “Analisis Kesalahan Menulis Bahasa Arab dalam
Pembelajaran imla’ Kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang”. Judul yang
tampak sederhana ini memerlukan penjelasan yang lebih mendalam agar tidak
terjadi kesalahpahaman dalam penafsirannya. Dengan penjelasan yang terperinci

berikut, diharapkan isi skripsi ini akan menjadi lebih mudah dipahami

1. Analisis Kesalahan Menulis Bahasa Arab

Analisis merupakan suatu proses penyelidikan terhadap berbagai
peristiwa, tindakan, dan fenomena lainnya. Tujuan utama dari analisis adalah
untuk memahami keadaan yang sebenarnya, termasuk penyebab, situasi yang
dihadapi, dan aspek-aspek terkait lainnya. Melalui penguraian suatu pokok
menjadi bagian-bagian kecilnya, serta hubungan atas masing-masing bagian
dan hubungan antar bagian tersebut, kita dapat meraih pemahaman yang lebih
komprehensif tentang makna keseluruhan. Kesalahan yang dibuat oleh
peserta didik perlu dianalisis secara mendalam untuk memperoleh
pemahaman mengenai kelemahan-kelemahan yang muncul sepanjang
evaluasi pembelajaran.’’” Oleh karena itu, untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi masalah dalam suatu system informasi, analisis adalah proses
pemecahannya menjadi bagian-bagian komponennya dengan tujuannya,
hambatan, serta kebutuhan yang diinginkan. Hasil analisis tersebut kemudian

dapat digunakan untuk dasar mengusulkan perbaikan yang diperlukan.8
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Analisis kesalahan adalah proses yang bertujuan untuk memahami
kesalahan yang dilakukan oleh individu dalam studi bahasa tertentu, baik
bahasa ibu, bahasa internasional, atau bahasa asing. Melalui analisis
kesalahan sintaksis, kita bisa mengevaluasi efektivitas atau kelemahan dari
program pembelajaran yang dibuat oleh pendidik. Selain itu, analisis juga
berfungsi sebagai alat untuk mengukur secara menyeluruh kemampuan siswa.
Analisis kesalahan sintaksis dapat membantu menjelaskan kesalahan
sintaksis yang sering dilakukan oleh siswa, sehingga diharapkan kesalahan
sintaksis serupa dapat dilakukan oleh peserta didik lainnya minimal pada
masa mendatang.*®

Analisis diartikan juga bagian dari penguraian sistem informasi yang
stabil menjadi komponen-komponen terpisah, tujuan ini adalah untuk
menemukan dan menilai berbagai masalah, peluang, rintangan yang terjadi
dan kebutuhan yang diinginkan untuk menghasilkan solusi perbaikan yang
tepat dan efektif.?°

Kemampuan menulis merupakan kemampuan untuk menyampaikan
konsep, opini, dan perasaan tentang orang lain melalui tulisan. Ketepatan
dalam menyampaikan ide harus didukung oleh penggunaan bahasa yang
tepat, serta penguasaan kosakata yang sesuai dengan standar, keakuratan
dalam berbahasa harus memperhatikan konteks yang relevan dan penerapan
aturan ejaan yang benar. Oleh karena itu, dibandingkan dengan kemampuan
berbahasa lainnya, menulis dianggap sebagai keterampila berbahasa yang
paling menantang. Ketika seorang peserta didik berkomunikasi lisan dalam
bahasa kedua atau asing, pencetus asli masih bisa memahami dan mengambil

pengucapan tidak sempurna atau tidak sesuai dengan kaidah gramatikal.?

19 Citra Kusumaningsih, Diah Astriyanti, and Yulia Ramadhiyanti, ‘dnalisis Kesalahan
Sintaksis Mahasiswa Dalam Menulis Paragraf Menggunakan Bahasa Inggris’, Jurnal Pendidikan
Bahasa, 6.1 (2017). HIm. 3.

20 Hanik Mujiati, ‘Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Stok Obat Pada Apotek
Arjowinangun’. Indones. J. Comput. Sci.-Speed FTI UNSA, 9330.2 (2013). HIm. 1.

2L Citra Kusumaningsih, Diah Astriyanti, and Yulia Ramadhiyanti. ‘Analisis Kesalahan
Sintaksis Mahasiswa Dalam Menulis Paragraf Menggunakan Bahasa Inggris’, Jurnal Pendidikan
Bahasa, 6.1 (2017). HIm. 6.
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Menulis dalam arti harfiah, berarti menyusun huruf, angka, nama, dan
simbol kebahasaan lainnya menggunakan alat tulis pada halaman tertentu
dipakai buat menuliskan gagasan atau ide yang ingin disampaikan. Setiap
kalimat seharusnya mendukung gagasan atau konsep utama yang
dimaksudkan untuk disampaikan oleh penulis. Susunan kalimat yang
terstruktur dengan baik mencerminkan berfikir yang terorganisir. Fungsi
sintaksis adalah untuk memastikan bahwa konsep atau konsep dapat dipahami
sengan jelas oleh pembaca seperti subjek, predikat, objek, pelengkap, dan
keterangan harus disusun secara jelas. Namun kelima fungsi sintaksis ini
mungkin tidak muncul dalam setiap kalimat secara bersamaan.?? Oleh karena
itu, unsur pada sebuah kalimat harus dirinci dan disusun secara logis serta
koheren. Penelitian ini membahas kesalahan sintaksis yang terjadi. Sintaksis,
sebagai cabang linguistik yang mempelajari struktur kalimat dan
komponennya, sering disebut sebagai ilmu tata. Sintaksis memiliki hubungan
yang erat dengan morfologi, yang mempelajari aspek kata dan morfem.
Kesalahan yang terjadi pada tataran sintaksis sering kali berkaitan langsung
dengan kesalahan di bidang morfologi, mengingat kalimat terbentuk dari
kumpulan kata-kata.?

Untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa, keterampilan ini
telah menjadi bagian esensial dalam aktivitas kehidupan sehari-hari saat ini.
Dalam berbagai kondisi, menulis tidak bisa diabaikan karena merupakan
bagian integral dari kebutuhan hidup manusia. Peran menulis bagi siswa
sangatlah penting, terutama dalam mengasah dan meningkatkan keterampilan

mereka.*

22 Muhammad Bagus Ainun Najib, <Jasill (s slll 3 jlee LUK A o Jilad oUadV) b aud adla
Bl Ay el dmalay UY g0 @il aaal p) 4Dy 4ae Sall 3YW (Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, 2017).

23 Citra Kusumaningsih, Diah Astriyanti, and Yulia Ramadhiyanti. ‘Analisis Kesalahan
Sintaksis Mahasiswa Dalam Menulis Paragraf Menggunakan Bahasa Inggris’, Jurnal Pendidikan
Bahasa, 6.1 (2017). Him. 7.

24 Rima Mardiyani Yunita and others, ‘Analisis Kesalahan Menulis Karangan Narasi Pada
Siswa Kelas V Min 1 Tangerang’, Berajah Journal, 2.1 (2022). HIm. 3.
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Dengan menganalisis kesalahan-kesalahan yang terjadi, setidaknya
terdapat tiga poin yang dapat diperoleh, yaitu:

a. Sebagai bentuk umpan balik bagi pengajar untuk mengukur tingkat
pencapaian kemampuan yang dimiliki oleh siswa, serta mengidentifikasi
materi yang belum dikuasai serta perlu diberikan kembali dalam
pembelajaran.

b. Sebagai bukti pendukung bagi peneliti dalam memahami proses perolehan
dan pembelajaran bahasa oleh individu.

c. Sebagai masukan yang menunjukkan bahwa kesalahan yang diperbuat
siswa dapat menjadu bagian dari strategi yang mereka gunakan dalam
proses pemerolehan bahasa.”

Pembelajaran yang sering dikaitkan pada istilah “mengajar’ berawal
dari “ajar” dengan ari informasi yang didapatkan dengan tujuan agar orang
lain bisa memahami atau mengikutinya. Dengan penambahan imbuhan awal
“pe” dan imbuhan akhir “an” kata ini menjadi “pembelajaran”, yang
mengarah pada proses, perbuatan, serta cara mengajar yang mendorong
siswa agar memiliki kemauan untuk belajar.

Dengan demikian, kegiatan belajar merupakan proses yang mencakup
kegiatan mengajar, melatih, membimbing, memberikan contoh, serta
mengelola dan memfasilitasi berbagai aspek guna mendukung dan
membantu peserta didik dalam proses belajarnya. Seluruh upaya ini
ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Secara keseluruhan,
pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai upaya yang direncanakan
secara sistematis untuk membuat proses pendidikan yang efektif dan
efisien.?®

Pembelajaran adalah interaksi yang berlangsung antara siswa,

pengajar, serta berbagai sumber belajar pada konteks lingkungan yang

5 Citra Kusumaningsih, Diah Astriyanti, and Yulia Ramadhiyanti. ‘Analisis Kesalahan
Sintaksis Mahasiswa Dalam Menulis Paragraf Menggunakan Bahasa Inggris’, Jurnal Pendidikan
Bahasa, 6.1 (2017).HIm. 4.

26 Emmy Hardiyanti, ‘Jsas ¢Uaa ¥ 2oy 8 308 2alll Ay jall G ey duags elalall ddass siall dpadlny)
oS = (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018).
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mendukung kegiatan belajar. Dalam proses tersebut, pendidik berperan
sebagai fasilitator yang bertugas mengarahkan, membimbing, serta
membuat lingkungan belajar yang menyenangkan sehingga siswa bisa
memperoleh pengalaman belajar yang maksimal. Sehingga, pembelajaran
dapat dimaknai serangkaian interaksi yang memiliki tujuan guna
merealisasikan sasaran Pendidikan yang telah dputuskan.?’

Semua siswa di Indonesia harus mempelajari bahasa arab sebagai
salah satu bahasa internasional non-pribumi. Pada proses pembelajarannya,
aspek yang harus diperhatikan adalah unsur-unsur kebahasaan, seperti
struktur kalimat, sistem bunyi, dan kosakata. Penguasaan kosakata yang
memadai dalam bahasa Arab sangat berperan dalam mendukung
kemampuan seseorang dalam berkomunikasi maupun menulis secara efektif
dalam bahasa tersebut.?®

Bagi para pembelajar, menulis kalimat dalam bahasa Arab
memerlukan perhatian khusus terhadap kaidah-kaidah bahasa. Hal ini
berbeda dari belajar berbicara, dimana siswa sebaiknya tidak terlalu
terfokus pada aturan bahasa sehingga merasa cemas untuk berbicara
menggunakan bahasa Arab. Seperti yang sering di ungkapkan oleh para
pengajar, “Berbicaralah dalam bahasa Arab meskipun ada kesalahan.”
Pesan ini menekankan pentingnya tidak takut untuk berkomunikasi dalam
bahasa Arab, meskipun struktur kalimatnya tidak sepenuhnya sesuai dengan
tata bahasa yang benar. Dari pengalaman ini, sering kali para pembelajar
secara tidak sadar mengulangi kesalahan yang sama, sehingga mereka tidak
menyadari bahwa hal tersebut telah menjadi kebiasaan dalam tulisan
mereka.?

2. Pembelajaran Imla’

%7 Muhammad Khalilullah, ‘Permainan Teka-Teki Silang Sebagai Media Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab (Mufradat)’. An-Nida’, 37.1 (2012), 15-26. HIm. 2.

28 Jepri Nugrawiyati, ‘Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Di Madrasah Ibtidaiyah’., El-
Wasathiya: Jurnal Studi Agama, 3.2 (2015) Him. 1.

2 Ria Nere Safe, ‘Analisis Faktor Faktor Pengghambat Pembelajaran Imla’di Sma
Boarding School Mualimin Muhammadiyah Lombok Barat 2023’
(Universitas_ Muhammadiyah_Mataram, 2023). HIm. 2.



13

Imla’ adalah bidang ilmu bahasa Arab yang membahas cara yang tepat
dan enar unntuk menulis huruf. Tujuan utama belajar im/a’ untuk
meminimalisasi kesalahan dalam penulisan, khususnya dalam penggunaan
pena.®

Pembelajaran imla’ adalah bagian fundamental pada kemampuan
menulis, sehingga pengajar dituntut untuk merancang kegiatan
pembelajaran ini secara optimal dengan menerapkan metode-metode yang
inovatif. Dengan demikian, pembelajaran imla’ dapat disampaikan secara
efektif dan mudah dipahami siswa.®

Pembelajaran imla’ dapat dipahami sebagai proses dikte atau menulis.
Secara umum, dalam penerapan metode iml/a’ digunakan di mana guru
menyampaikan materi pelajaran dan meminta peserta didik untuk
menuliskannya kembali di buku tulis. Dalam konteks penelitian ini, metode
imla’ memungkinkan setelah guru membacakan atau mengucapkan kata
atau kalimat dalam bahasa arab. Siswa menuliskannya kembali pada buku
tulis. Metode ini sangat menolong siswa memahami aturan penulisan bahasa
arab dan mengubah suara menjadi tulisan yang memiliki arti.>?

Secara umum, terdapat tiga keterampilan dasar yang diperlukan untuk
belajar imla’ adalah kecermatan dalam mendengar, ketepatan dalam
mengamati, dan ketepatan tangan dalam menulis. /mla’ sebagai salah satu
pembelajaran dalam mapel bahasa arab, khususnya pada materi kitabah,
siswa dilatih untuk mengamati kata, kalimat, atau teks yang tertulis pada

media tertentu dan kemudian menyalinnya ke buku tulis mereka. Dengan

30 Nur Apriyanti Atika and Muassomah Muassomah, ‘Penggunaan Media Kahoot! Sebagai
Media Pembelajaran Maharah Kitabah (Imla’) Bahasa Arab Di Era Industri 4.0°, Lisanan Arabiya:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 4.2 (2020). HIm. 5.

31 Ardyansyah Ardyansyah and Laily Fitriani, ‘Efektivitas Penerapan Metode Discovery
Learning Dalam Pembelajaran Imla’, Al-Ta’rib: Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab IAIN Palangka Raya, 8.2 (2020), pp. 230-44. Him. 4.

32 Ade Khoirun Nisa, ‘Jidad sUaa¥l & seall i3 len 3ol il ol Sl Juaadll ol M1 & 3 j2e calla
Coall Al s slusaie Ul (Universitas Islam Negeri Maulana Malik lorahim, 2021).
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melatih menyalin berulang kali, siswa akan mulai terbiasa dan

meningkatkan penulisan mereka.*

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, kemudian

peneliti menjabarkan rumuskan masalah tersebut menjadi:

1. Apa saja kesalahan menulis bahasa arab dalam pembelajaran imla’ yang
dialami siswa kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang?

2. Bagaimana solusi yang dilakukan oleh siswa dan guru untuk mengatasi
kesalahan menulis bahasa arab dalam pembelajaran imla’ kelas VII di MTs
Ma’arif NU 1 Sumbang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui apa saja kesalahan menulis bahasa arab dalam
pembelajaran imla’ kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang.

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan solusi yang perlu dilakukan
olenh siswa dan guru dalam membantu peserta didik mengatasi
kesalahan menulis bahasa arab dalam pembelajaran im/a’ kelas V11 di
MTs Ma’arif NU 1 Sumbang.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian antara lain:
a. Manfaat teoritis
Secara teoritis, temuan yang diinginkan dari penelitian ini bisa
menjadi sumber informasi yang sangat berharga di bidang bahasa
Arab, khususnya di penulisan bahasa Arab pada pembelajaran Imla.
Penelitian seperti diharapkan akan memberikan kontribusi pada

3 Nur Laily Zubaidah, ‘Implementasi Metode Pembelajaran Imla’Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Huruf Arab Siswa Taman Pendidikan Al-Qur’an Hidyatullah Jomblang,
Takeran, Magetan’.(IAIN PONOROGO, 2022). HIm. 62-6
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pemahaman lebih dalam tentang kesalahan penulisan bahasa Arab,

sehingga dapat menjadi referensi dalam bidang linguistik, terutama

kajian kesalahan (error analysis) dalam penulisan bahasa Arab dan

memberikan pemahaman terkait pembelajaran bahasa arab bagi siswa.

Penelitian ini dapat menjadi landasan teoritis untuk penelitian-

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji kesalahan penulisan

bahasa Arab, baik di tingkat yang lebih spesifik atau dalam kaitannya

dengan keterampilan bahasa lainnya, seperti berbicara atau membaca.

b. Manfaat praktis

1)

2)

3)

Bagi Siswa

Diharapkan penelitian ini bisa membantu memperbaiki
kemampuan manulis peserta didik pada bahasa arab khususnya
pada pembelajaran imla’. Siswa akan lebih memahami jenis-jenis
kesalahan yang sering mereka lakukan dalam penulisan bahasa
Arab. Dengan memahami kesalahan tersebut, siswa dapat
memperbaiki keterampilan menulis mereka, khususnya dalam
pembelajaran imla’.

Melalui hasil penelitian, siswa akan lebih fokus pada mufrodat
yang sering salah mereka tulis, sehingga bisa memperbaiki
pemahaman dan pengucapan yang benar, serta lebih menguasai
mufrodat bahasa Arab secara tepat.

Bagi Guru

Diharapkan hasil penelitian ini bisa menolong pengajar lebih
mudah mengenali jenis kesalahan umum yang diperbuat oleh
peserta didik dalam penulisan bahasa arab. Ini memungkinkan guru
untuk fokus pada area yang perlu diperbaiki dalam pengajaran dan
dengan mengetahui jenis kesalahan yang sering muncul, guru dapat
menyesuaikan materi pembelajaran dan evaluasi yang lebih tepat,
baik dalam hal penekanan pada mufrodat tertentu atau memberikan
latihan tambahan dalam penulisan imla’.

Bagi Peneliti dan Pembaca



16

Peneliti akan mendapatkan wawasan mendalam mengenai
jenis-jenis kesalahan yang sering ditemukan dalam penulisan
bahasa arab dan penyebabnya, sehingga dapat menambah
pemahaman dalam bidang linguistik terapan, khususnya terkait
pembelajaran bahasa Arab.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan dan berkaitan dengan topik yang pernah diteliti sebelumnya. Oleh
karena itu, telaah pustaka digunakan sebagai landasan pemikiran dalam
penyusunan penelitian ini. Peneliti akan menemukan persamaan dan perbedaan
antara berbagal jenis penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian
ini diantaranya adalah:

1. Jurnal Umi Yurika Nur Kamala dengan judul “Analisis kesalahan menulis
bahasa arab dalam pembelajaran imla siswi kelas 1-E Ulya Madrasah
Diniyah Al-Amiriyyah tahun ajaran 2020/2021 jurnal ini berfokus pada
analisis kesalahan menulis bahasa arab dalam pembelajaran imla’ siswi
kelas 1-E Madrasah Diniyah.**

Persamaan penelitian ini dan penelitian terdahulu terletak pada
pembahasan tentang analisis kesalahan dalam menulis bahasa Arab.
Keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu mendeskripsikan bentuk-
bentuk kesalahan mendasar dalam menulis bahasa arab, khususnya dalam
pembelajaran imla’. Namun, penelitian ini dilakukan di MTs Ma‘arif NU
1 Sumbang.

2. Skripsi Nur Laily Zubaidah dengan judul “Implementasi metode
pembelajaran ‘Imla dalam meningkatkan kemampuan menulis huruf arab

siswa taman pendidikan Al Qur’an Hidayatullah, Jomblang, Takeran,

34 Anyes Lathifah Insaniyah and Umi Yurika Nur Kumala. ‘Analisis Kesalahan Menulis
Bahasa Arab Dalam Pembelajaran Imla’, TADRIS AL-ARABIYAT: Jurnal Kajian Ilmu
Pendidikan Bahasa Arab, 2.1 (2022), 47-60.
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Magetan” skripsi ini berfokus pada implementasi metode pembelajaran
imla di TPA Hidayatullah, Jombang.**

Penelitian ini dan penelitian sebelumnya memiliki persamaan, yaitu
keduanya membahas tentang pembelajaran imla’ dan penulisan bahasa
Arab. Namun, terdapat perbedaan tujuan, di mana skripsi terdahulu
bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis huruf
bahasa Arab pada peserta didik, sementara tujuan dari penelitian ini untuk
menemukan kesalahan dan factor penyebab pada pembelajaran menulis
bahasa Arab, khususnya pada pembelajaran imla’.

3. Skripsi Rizka Prismawati Hidayah Mahasiswi Institut Agama Islam
Negeri Purwokerto dengan judul “/mplementasi Pembelajaran ‘Imla pada
peserta didik di kelas VII Madrasah Tsanawiyah Wathaniyah Islamiyah
(W1) Kebarongan Kemranjen Banyumas” SKripsi ini berfokus pada
Implementasi  pembelajaran imla di MTs Wathaniyah Islamiyah
Kebarongan.

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian terdahulu terletak
pada tujuan pembelajaran imia’: peserta didik harus dapat memahami
materi dalam buku paket dan menulis huruf hijaiyyah dengan benar dan
sesuai dengan kaidah penulisan imla’. Namun, terdapat perbedaan dimana
penelitian terdahulu membahas implementasi pembelajaran imia’,
sedangkan penelitian ini fokus pada analisis kesalahan menulis.*

4. Skripsi Umi Susanti Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto
dengan judul “Pembelajaran Imla di Madrsah Aliyah Manba ul ‘Ulum
Tanjungmuli Karangmoncol Purbalingga” sKripsi ini berfokus pada
pembelajaran imla di MA Manbaul Ulum Tanjungmuli.

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini terletak

pada pembahasan mengenai pembelajaran imla’, dengan tujuan untuk

3 Nur Laily Zubaidah, ‘Implementasi Metode Pembelajaran Imla’Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Huruf Arab Siswa Taman Pendidikan Al-Qur’an Hidyatullah Jomblang,
Takeran, Magetan’. (IAIN PONOROGO, 2022).

%6 Prismawati Hidayah Prismawati Hidayah Rizka, ‘Implementasi Pembelajaran Imla Pada
Peserta Didik Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Wathaniyah Islamiyah (WI) Kebarongan
Kemranjen Banyumas’ (IAIN Purwokerto, 2021). (IAIN Purwokerto, 2021).
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menemukan solusi atas kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam
menulis bahasa Arab, khususnya dalam pembelajaran im/a’. Namun,
terdapat perbedaan tujuan, di mana penelitian terdahulu bertujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan pembelajaran imla’, sementara
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan dan
penyebab yang tepat dalam pembelajaran imla’.%’

5. Skripsi Nursyamsi Anugrahi Mahasiswa Institut Agama Islam Negri
Parepare dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Imla’ dalam
meningkatkan kemampuan menulis kata dalam bahasa arab peserta didik
kelas X1 Madrasah Aliyah DDI Kaballangan Kab. Pinrang” SKripsi ini
berfokus pada efektivitas pembelajaran imla di MA DDI Kaballangan.

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini terletak
pada pembahasan mengenai penulisan kata (mufrodat) bahasa Arab
dengan menggunakan teknik atau pembelajaran imla’. Namun, terdapat
perbedaan yang mencolok, yaitu penelitian sebelumnya menggunakan
pendekatan kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitiatif. Selain itu, tujuan penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui
proses belajar menulis, sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis kesalahan menulis.®

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, penulis akan menyajikan gambaran umum
mengenai struktur keseluruhan skripsi yang akan dijabarkan secara rinci dalam
sistematika pembahasan. Adapun bagian-bagian tersebut adalah:
Bab | berisi pendahuluan yang mencakup: latar belakang masalah,
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, serta sistematika pembahasan. Bagian ini bertujuan untuk

% Umi Umi Susanti, ‘Pembelajaran Imla’di Madrasah Aliyah Mamba’ul ‘Ulum
Tunjungmuli Karangmoncol Purbalingga’ (IAIN Purwokerto, 2015). (IAIN Purwokerto, 2015).

%8 Nursyamsi Nursyamsi Anugrahi, ‘Efektivitas Pembelajaran Imla’dalam Meningkatkan
Kemampuan Menulis Kata Dalam Bahasa Arab Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah DDI
Kaballangan’ (IAIN Parepare, 2019). (IAIN Parepare, 2019).
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memberikan gambaran umum mengenai topik yang dibahas dan menjelaskan
tujuan dari penelitian ini.

BAB 11 berisi landasan teori dan menjelaskan teori-teori yang digunakan
dalam penelitian ini. Ini jJuga mencakup deskripsi teori-teori yang digunakan
dalam penelitian ini, serta referensi danpendapat yang digunakan untuk
membandingkan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah
analisis kesalahan menulis bahasa arab dalam pembelajaran imla’.

BAB 111 berisi metode penelitian yang mencakup: jenis dan pendekatan
penelitian yang akan digunakan, waktu dan lokasi penelitian, objek dan subjek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

BAB 1V berisi penyajian dan analisis data, yang memaparkan hasil
penelitian yang telah dilakukan serta menganalisis data yang berkaitan dengan
masalah, berdasarkan teori dan kajian pustaka. Bab ini akan menjelaskan
bagaimana siswa kelas VII mengalami kesalahan dalam menulis bahasa Arab
pada pembelajaran imla di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang.

BAB V diakhiri dengan kesimpulan, saran dan penutup. Ini merangkum
hasil dari diskusi pada bab-bab sebelumnya dan memberikan saran yang dapat
membantu pihak yang terlibat Di akhir bab, terdapat daftar pustaka yang

berfungsi sebagai referensi dan sumber rujukan bagi penulis berikutnya.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kesalahan Menulis Bahasa Arab
1. Definisi Kesalahan Menulis Bahasa Arab

Analisis kesalahan adalah proses yang berfokus pada identifikasi
kesalahan yang dilakukan oleh individu dalam mempelajari bahasa tertentu,
baik itu bahasa ibu, bahasa nasional, atau bahasa asing.3® Kesalahan menulis
adalah ketidakakuratan yang muncul dalam proses penulisan, yang dapat
disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap kaidah bahasa,
ketidakcermatan, atau kebiasaan buruk dalam menulis. Dalam konteks
pendidikan, kesalahan ini sering kali menjadi fokus analisis untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Analisis kesalahan menulis
sangat penting untuk meningkatkan keterampilan komunikasi melalui
tulisan.

Dengan memahami jenis-jenis kesalahan ini, pengajar dapat
menyusun strategi pembelajaran yang lebih efisien untuk membantu siswa
meningkatkan kemampuan menulis mereka.*® Kesalahan dalam penulisan
bisa dibagi menjadi tiga kategori, yaitu kesalahan dalam ejaan, kesalahan
pemilihan kata, dan kesalahan dalam menyusun kalimat yang efektif.*!

Keterampilan menulis memerlukan waktu dan latihan yang
berkelanjutan untuk dapat dikuasai. Guru memiliki peran penting dalam
mendorong siswa untuk mengekspresikan ide-idenya secara tertulis dengan

bebas. Kemampuan menulis siswa menjadi kunci utama dalam kesuksesan

39 Yulia Ramadhiyanti, ‘Analisis Kesalahan Sintaksis Mahasiswa Dalam Menulis Paragraf
Menggunakan Bahasa Inggris’, Jurnal Pendidikan Bahasa, 9.2 (2020). Him. 3.

40 [lmatus Sa’diyah, ‘Kesalahan Berbahasa Indonesia Tulis Pada Aspek Ejaan, Morfologi,
Dan Sintaksis Oleh Peserta Pelatihan Menulis Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP)’,
KEMBARA Journal of Scientific Language Literature and Teaching, 8.2 (2022)
doi:10.22219/kembara.v8i2.22282. him. 5.

41 Ambar Anggar Ningrum, Hery Kresnadi, and Asmayani Salimi, ‘dnalisis Kesalahan
Dalam Menulis Karangan Fiksi Siswa Kelas V Sekolah Dasar 38 Sungai Ambawang’, Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), 11.8 (2022). HIim. 3.
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belajar mereka, sehingga pembelajaran menulis memegang peran yang

sangat signifikan pendidikan.*?

Menurut Abdul®, proses penulisan terdiri dari tiga tahap penting,
yakni:

a. Tahap pra penulisan: pada tahap ini, penulis merencanakan dan
mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan sebelum menulis, seperti
menetukan topik, mengumpulkan ide, dan menyusun kerangka tulisan.

b. Tahap penulisan: pada tahap ini, penulis mulai menulis sesuai dengan
rencana dan kerangka yang telah dibuat, fokus pada pengembangan ide
dan penyusunan kalimat-kalimat yang jelas.

c. Tahap pasca penulisan: tahap ini melibatkan proses revisi dan
penyuntingan, dimana penulis memeriksa kembali tulisan untuk
memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kualitas tulisan agar lebih
efektif dan mudah dipahami.

2. Jenis-jenis Kesalahan Menulis Bahasa Arab

Kesalahan (error analysis) dalam pembelajaran bahasa Arab
merupakan bentuk pelanggaran terhadap kaidah atau aturan tata bahasa
yang dilakukan oleh peserta didik karena belum menguasai aturan tersebut
secara menyeluruh. Kesalahan ini bersifat sistematis dan mencerminkan
ketidaktahuan pembelajar terhadap struktur bahasa yang benar. Hal ini
berbeda dengan mistake, yang sifatnya hanya sementara dan umumnya
dapat diperbaiki sendiri oleh pembelajar karena tidak mencerminkan
ketidaktahuan yang mendasar.*

Teori error analysis atau analisis kesalahan berbahasa merupakan
pendekatan dalam kajian pemerolehan bahasa yang bertujuan untuk
menelaah jenis-jenis kesalahan serta faktor-faktor penyebabnya yang

42 Andi Agussalim and others, ‘Menemu-Kenali Faktor Penyebab Kesalahan Penulisan
Bahasa Arab Dalam Tugas Akhir Mahasiswa’, 45 | Jurnal llmu Budaya, 11.1 (2023).

4 Abdul Chaer, ‘Psikolinguistik Kajian Teoretik’, 1 (2015).

44 Saidah and Tawakkal, ‘Analisis Kesalahan Berbahasa Arab Dan Implikasinya Pada
Makna’, AJIE: Al-Sazali Journal of Islamic Education, 11 (2022)
<https://doi.org/10.21092/a.ajie.v1il.Xxxx>.
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dilakukan oleh pembelajar, khususnya dalam proses belajar bahasa ibu dan
bahasa asing. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, error analysis
berfungsi sebagai metode untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan,
dan menganalisis kesalahan-kesalahan yang muncul pada peserta didik.
Tujuan utama dari analisis ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
tentang proses pemerolehan bahasa serta untuk mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas metode pengajaran yang diterapkan. Kesalahan
yang dianalisis umumnya bersifat sistematis (error), yakni kesalahan yang
terjadi tanpa disadari oleh pembelajar dan sulit untuk diperbaiki secara
mandiri. Hal ini berbeda dengan mistake, yang bersifat tidak permanen dan
dapat diperbaiki oleh pembelajar apabila disadari.

Dalam praktik pembelajaran bahasa, error analysis mencakup
serangkaian tahapan sistematis yang bertujuan untuk menelaah kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar. Tahapan tersebut meliputi
pengumpulan data berupa penggunaan bahasa oleh peserta didik,
identifikasi kesalahan yang muncul, serta pengklasifikasian kesalahan ke
dalam kategori tertentu seperti penghilangan unsur bahasa, penambahan
elemen yang tidak diperlukan, penggantian bentuk bahasa yang tidak
sesuai, dan kesalahan dalam penyusunan struktur kalimat. Selanjutnya,
dilakukan analisis terhadap penyebab kesalahan, yang umumnya
mencakup interferensi  dari — bahasa pertama (bahasa ibu),
overgeneralization terhadap kaidah bahasa yang telah dipelajari, serta
terjadinya fossilization atau pembekuan kesalahan dalam penggunaan
bahasa. Setelah itu, langkah evaluasi dan perbaikan dilakukan untuk
membantu peserta didik meningkatkan kemampuan berbahasa secara lebih
tepat dan efektif.*

Melalui penerapan error analysis, pendidik maupun peneliti dapat
memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai pola-pola kesalahan

yang kerap muncul dalam proses pembelajaran bahasa. Pemahaman ini

4 Zubaidi, ‘Analisis Jenis Dan Frekuensi Kesalahan Gramatikal’, Jurnal Linguistik
Terapan Politeknik Negeri Malang, 2.November (2012).
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menjadi landasan penting dalam merancang strategi pengajaran yang lebih
tepat sasaran dan responsif terhadap kebutuhan pembelajar. Dengan
demikian, proses pembelajaran dapat diarahkan untuk secara bertahap
membantu siswa dalam mengenali, memahami, dan memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang mereka perbuat.*®
Adapun contoh-contoh kesalahan dalam keterampilan menulis
bahasa Arab, khususnya pada pembelajaran imla’, yang dikaji berdasarkan
teori error analysis, dapat ditemukan dalam berbagai hasil penelitian
sebelumnya yang relevan. Contoh-contoh tersebut menggambarkan
bentuk-bentuk kesalahan yang umum terjadi dan menjadi dasar dalam
menganalisis permasalahan serupa pada peserta didik.
a. Kesalahan pengurangan dan penambahan huruf
Kesalahan ini termasuk dalam kategori kesalahan dasar yang sering
muncul dalam proses belajar bahasa dan perlu dianalisis untuk
memahami pola kesalahan pembelajar serta penyebabnya agar bisa
diperbaiki secara efektif.*” Kesalahan pengurangan dan penambahan
huruf ini juga sering dikaitkan dengan faktor-faktor seperti interferensi

bahasa ibu, kurangnya pengetahuan fonem Panjang dann pendek dalam

bahasa.*®
Jenis Definisi Contoh dalam | Penyebab
Kesalahan Bahasa Arab Umum

46 Agus Tricahyo, ‘Analisis Kesalahan Dan Kekeliruan Berbahasa’, Nata, 2021.

47 Aninda Aji Siwi, ‘Kesalahan Tata Bahasa Yang Sering Dijumpai Dalam Kelas Writing’,
Thagafiyyat: Jurnal Bahasa, Peradaban Dan Informasi Islam, 19.1 (2018).

48 Nabila Salma Putri, Maman Abdurrahman, And M | A Nurmala, ‘Studi Kasus Tentang
Kesalahan Kitabah ‘Arabiyah Ibtida’iyah Siswa Di Sekolah Umum’, Learning: Jurnal Inovasi
Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran, 4.3 (2024).
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Penguranga | Menghilangka | Menulis kata | Kurang
n Huruf n huruf yang tanpa huruf pemahaman
(Omission) | seharusnya ada | alif () yang aturan
dalam kata diperlukan. penulisan,
atau kalimat. kesulitan
mengenali
bunyi vocal
Panjang.
Penambahan | Menambahkan | Menambahka | Kuran teliti,
Huruf huruf yang n huruf yang | interferensi
(Addition) tidak tidak ada bahasa ibu,
diperlukan atau | dalam bentuk | ketidaktahua
tidak sesuai asli kata. n aturan tata
dengan aturan bahasa.
bahasa.

Kesalahan ini dianalisis dalam error analysis untuk membantu
guru dan pembelajar memahami pola kesalahan dan memperbaikinya
agar penguasaan bahasa menjadi lebih baik.

Kesalahan penulisan huruf hijaiyyah yang mirip bunyi

Salah satu bentuk kesalahan dalam penulisan huruf hijaiyyah
menurut teori error analysis adalah kesalahan yang terjadi akibat
kemiripan bunyi antarfonem. Kesalahan ini muncul ketika pembelajar
bahasa Arab keliru dalam memilih huruf hijaiyyah yang tepat karena
adanya kemiripan suara antara huruf-huruf tertentu. Umumnya,
kesalahan semacam ini disebabkan oleh ketidakmampuan pembelajar
dalam membedakan makhraj atau tempat keluarnya huruf-huruf yang

memiliki karakteristik bunyi yang hampir sama, sehingga huruf yang
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semestinya ditulis justru digantikan oleh huruf lain yang terdengar
serupa.*

Menurut teori error analysis, kesalahan ini termasuk dalam
kategori kesalahan fonologis dan ortografis yang muncul karena faktor
intralingual, yaitu kesulitan internal pembelajar dalam memahami
perbedaan bunyi dan aturan penulisan huruf hijaiyyah yang benar.*
Kesalahan ini juga dapat diperparah oleh kurangnya latihan menulis dan
mendengar bahasa Arab secara rutin serta kurangnya pemahaman
terhadap kaidah imla’ (penulisan) bahasa Arab.>!

Contohnya, pembelajar menulis huruf & (tsa) menjadi o= (sin)
karena kedua huruf tersebut memiliki makhraj yang berdekatan, yaitu
lidah  bagian  ujung, sehingga sulit dibedakan  secara
fonologis. Kesalahan serupa juga terjadi pada huruf = (ha) dan - (ha),
atau z (jim) dan J (za), yang memiliki kemiripan bunyi dan letak
makhraj yang berdekatan, sehingga pembelajar sering salah
menulisnya.>?

Secara umum, kesalahan dalam penulisan huruf hijaiyyah yang
memiliki kemiripan bunyi merupakan bentuk kekeliruan dalam
memilih huruf Arab yang tepat, akibat kesulitan membedakan bunyi
huruf-huruf yang serupa. Melalui pendekatan error analysis, kesalahan
ini dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan faktor penyebabnya,
sehingga dapat dijadikan dasar dalam upaya perbaikan proses

pembelajaran bahasa Arab.

4 Anna Kholifah, ‘Kesalahan Penulisan Bahasa Arab Dalam Pembelajaran Imla’bagi
Siswa Kelas IV Madrasah Ibtida’iyah’, Jurnal Educatio FKIP UNMA, 9.2 (2023), pp. 956-63.

50 Khizanatul Hikmah and others, ‘Kitabah Error Analysis Based on Theory of Rusydi
Ahmad Thuaimah’, Halaga: Islamic Education Journal, 4.1 (2020) doi:10.21070/halaga.v4il.174.

> Insaniyah and Kumala, ‘Analisis Kesalahan Menulis Bahasa Arab Dalam Pembelajaran
Imla’.

52 Cindy Agmarina Allail, Hikmah Maulani, and Syihabuddin Syihabuddin, ‘Analisis
Kesalahan Fonologi Dalam Pengucapan Huruf Hijaiah Pada Penderita Gangguan Pendengaran
Sensorineural’, Kalamuna: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban, 5.1 (2024)
doi:10.52593/klm.05.1.06.
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c. Kesalahan penulisan harakat (tanda vocal)
Kesalahan dalam penulisan harakat atau tanda vokal merupakan
bentuk kekeliruan yang diperbuat oleh siswa bahasa Arab ketika

memberikan atau menempatkan tanda baca seperti fathah (::), kasrah

(), dammah (&), sukun (&), tasydid (&%), maupun tanwin (2

2) pada

huruf-huruf Arab dalam suatu kata atau kalimat. Berdasarkan teori
error analysis, jenis kesalahan ini digolongkan ke dalam kategori
kesalahan ortografis, yang merupakan salah satu bentuk kesalahan yang
paling umum ditemukan pembelajaran menulis dalam bahasa arab, baik
di tingkat pemula maupun lanjutan.>
Kesalahan penulisan harakat sering terjadi karena:
1) Kurangnya pemahaman peserta didik tentang kaidah penulisan
harakat yang benar
2) Ketidaktelitian dalam membedakan harakat satu dengan yang lain,
terutama pada posisi akhir kata atau pada bentuk kata yang mirip
3) Kurangnya latihan menulis dan mendengar kosakata bahasa arab
secara benar
4) Pengaruh pengucapan guru yang kurang jelas atau terlalu cepat saat
mendikte (meng- imla’).>
Kesalahan dalam penulisan harakat memiliki dampak yang
signifikan, karena dapat menyebabkan perubahan makna kata secara
drastis dalam bahasa Arab. Oleh sebab itu, analisis terhadap kesalahan
jenis ini menjadi sangat penting dilakukan, guna membantu pendidik
dan peserta didik dalam meningkatkan ketepatan dan ketelitian dalam

keterampilan menulis bahasa Arab secara menyeluruh.*

53 |stigamah Nuramaliah, Haniah Haniah, and Andi Abdul Hamzah, ‘Analisis Kesalahan
Imla’Dalam Pembelajaran Bahasa Arab’, Shaut Al Arabiyyah, 9.2 (2021).

>* Nur Hikmah K, Sitti Mutmainnah, and Laelah Azizah, ‘4nalisis Kesalahan Penulisan
Mufrodat ( Kosakata ) Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Di Makassar’.

% Nuramaliah, Haniah, and Hamzah, ‘dnalisis Kesalahan Imla’Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab’.
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3. Faktor-faktor Kesalahan Menulis Bahasa Arab
Kesalahan penulisan bahasa Arab di kalangan pelajar mengungkap
beberapa masalah umum dan faktor penyebabnya. Kesalahan dalam
menerapkan kaidah Khas Naskh meliputi penempatan dan pembentukan
huruf yang salah.>® Kesalahan tata bahasa dalam morfologi dan sintaksis
lazim terjadi, seperti kesalahan dalam mubtada khobar dan fi'il fa'il
maf'ul.>’ Faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan ini meliputi:

a. Terdapat perbedaan mendasar antara system penulisan bahasa arab
dan bahasa Indonesia. Penulisan arab dilakukan dari kanan ke Kiri,
berbeda dengan penulisan latin yang umum digunakan di Indonesia,
sehingga memerlukan adaptasi khusus.

b. Dalam hal morfologi dan sintaksis, struktur dan kaidah tata bahasa
arab sangat berbeda dari bahasa indonesia.

c. Background pendidikan siswa yang berbeda-beda. Contohnya ada
yang dari lulusan SD, SDIT, SDS, SDN, Ml dan lain-lain.

d. Kurangnya latihan atau praktek menulis dan dukungan dari orang
sekitar seperti keluarga atau temen sebaya.

e. Karakteristik huruf arab yang memiliki bentuk berbeda tergantung
pada posisinya dalam kata (awal, tengan, akhir) menambah
kompleksitas dalam penulisan.

f. Banyak huruf dalam bahasa arab memiliki bentuk yang mirip dan
hanya di bedakan oleh jumlah atau titik seperti < « & « & yang sering
menyebabkan kekeliruan.

g. Tidak semua yang ditulis dalam bahasa arab diucapkan, dan
sebalikmya. Misalnya, adanya alif setelah wawu jamaah yang ditulis
tetapi tidak dilafalkan, menambah tingkat kesulitan.

%6 Imam Rohhani, ‘Analisis Kesalahan Penerapan Kaidah Khat Naskh Dalam Tugas Mata
Kuliah Khath Di STAI Ali Bin Abi Thalib Surabaya’, Jurnal Al-Fawa’id: Jurnal Agama Dan Bahasa,
13.2 (2023).

7 Tsop Syafe’i, Neng Nada Putri Fauziah, and Zakiyah Azizah, Tahlil Al-Akhta’Al-
Sharfiyyah Wa Al-Nahwiyya Fi Al-Kitab Al-“Arabiyyah Li Dars Al-Insya”’, Tadris Al-’Arabiyyah:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban, 1.1 (2022).
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h. Letak penulisan hamzah sangat bervariasi, bisa berada di awal,
tengah, atau akhir kata, serta ditulis pada huruf tertentu seperti alif (!),
ya (), waw (), atau berdiri sendiri.

i. Sulitnya membedakan antara penulisan alif magsirah () dan huruf
ya () yang jika ditulis tanpa titik bisa menimbulkan ambiguitas.>®

B. Pembelajaran Imla
1. Definisi Pembelajaran Imla’

Pemahaman terhadap /mia’ merujuk pada aktivitas menyalin kata-
kata tertulis yang dapat dilafalkan dan didengar, di mana pembaca atau guru
biasanya memberikan bantuan berupa pengulangan lafaz agar peserta didik
dapat menuliskan kata-kata tersebut dengan tepat, sesuai dengan lafal yang
diucapkan. Oleh karena itu, ketepatan dalam penempatan huruf menjadi hal
yang sangat penting dalam imla’, guna menjaga kesesuaian antara lafal dan
makna kata. Salah satu cabang ilmu bahasa arab yang disebut im/a’ secara
khusus membahas tentang prinsip-prinsip penulisan yang tepat. Tujuan dari
pembelajaran imla’ adalah untuk melatih ketelitian dalam menulis dan
meminimalkan terjadinya kesalahan tulis. Sejak dahulu, ilmu ini telah
dikenal dengan berbagai istilah, seperti ‘ilm al-kitabah (ilmu tulis), ‘ilm al-
imla’ (dikte), ‘ilm al-khag (kaligrafi), dan ‘ilm al-huraf (ilmu huruf atau
ejaan). Dalam perkembangan modern, istilah imla’ tetap digunakan dan
menjadi bagian penting dalam pengajaran bahasa Arab di berbagai tingkatan
pendidikan.>

Dalam praktek berbahasa, seringkali ditemukan kesalahan yang
diperbuat oleh peserta didik, khususnya siswa yang belajar bahasa arab
sebagai bahasa asing, ketika mereka mencoba mentransfer bentuk lisan

kedalam bentuk tulisan. Kesalahan ini tampak dalam aktivitas menulis

58 Marni Avita Sari and Yayil Kholisotul Makrufah, ‘Faktor Kesalahan Menulis Teks
Bahasa Arab Bagi Siswa Kelas VIII Di MTS Negeri 1 Tanjung Jabung Timur’, AD-DHUHA: Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab Dan Budaya Islam, 2.1 (2021).

%9 Prismawati Hidayah Rizka, ‘Implementasi Pembelajaran Imla Pada Peserta Didik Kelas

VIl Di Madrasah Tsanawiyah Wathaniyah Islamiyah (WI) Kebarongan Kemranjen Banyumas’.
(IAIN Purwokerto, 2021).
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rangkaian huruf yang seharusnya membentuk kata dan kalimat yang tepat.

Kesalahan ini mencerminkan kurangnya pemahaman terhadap bentuk dan

struktur huruf serta lemahnya keterampilan dalam menyalin atau menulis

berdasarkan pendengaran.

Berdasarkan uraian tersebut, singkatnya, pembelajaran imla’
menekankan pada ketepatan dalam penulisan huruf sesuai dengan kaidah
yang benar, serta pelafalan makharijul huriaf (tempat keluarnya huruf)
secara tepat. Di samping itu, keterampilan menulis adalah kemampuan
seseorang dalam menggabungkan pendapat, gagasan dan opini, dan
perasaannya secara runtut dan masuk akal ke dalam bentuk tulisan. Proses
ini merupakan bentuk transformasi dari bahasa lisan menjadi bentuk tulisan
yang terstruktur dan dapat dipahami oleh pembaca.®

2. Macam-macam Pembelajaran Imla
Macam-macam imla terbagi menjadi 4 yaitu:

a. Imla’ Hijaiy yaitu bentuk paling dasar dalam pembelajaran imla’, di
mana peserta didik dilatih untuk menyalin lafadz atau kata yang
tersusun dari huruf-huruf hijaiyyah. Pada tahap ini, siswa dibimbing
untuk menulis kata-kata secara bersambung sebagaimana dicontohkan
oleh guru melalui tulisan di papan tulis.5!

b. Imla’ Manqul ( «>wY) Js334l ) atau imla’ menyalin yaitu bentuk latihan
imla’ di mana peserta didik diminta untuk menyalin teks yang telah
ditulis oleh pendidik, baik di papan tulis atau media lainnya seperti
karton (lembaran kertas tebal berukuran besar). Berikutnya, siswa
menirukan tulisan tersebut ke dalam buku tulis masing-masing. Teknik
ini sangat efektif diterapkan kepada pemula dalam pembelajaran
menulis bahasa Arab.

Keunggulan dan Keistimewaan im/a’ Manqul:

€0 Anisatu Thoyyibah, ‘Analisis Kesalahan Ortografi Bahasa Arab Mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Malang’, Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab, 3.2 (2019).
Him. 3.

61 Insaniyah and Kumala, ‘4ralisis Kesalahan Menulis Bahasa Arab Dalam Pembelajaran
Imla’.
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1) Memudahkan siswa dalam mengenali bentuk dan struktur kata.

2) Melatih keterampilan motoric halus melalui kegiatan menulis.

3) Membantu meningkatkan daya ingat visual terhadap tulisan arab.

4) Mengurangi resiko kesalahan pendengaran karena teks tersedia
secara visual.®?

c. Imla’Mandzur (3wY ) ,shidll) atau imla mengamati yaitu jenis latihan
menulis di mana peserta didik terlebih dahulu mengamati tulisan yang
ditampilkan dengan media tertentu. Setelah tulisan itu dihapus, peserta
didik diminta buat menuliskan ulang ke dalam buku tulis tanpa melihat
contoh lagi. Metode ini dikenal dengan istilah imla’ mansikh karena
melibatkan proses penyalinan terhadap tulisan yang sebelumnya telah
diperlihatkan lalu dihapus. Jenis imla’ ini adalah pengembangan dari
imla’ mangul dan memiliki tingkat Kkesulitan yang paling tinggi,
sehingga biasanya diajarkan setelah siswa menguasai tahap penyalinan
secara baik.

Keuntungan dan keistimewaan Imla’ Mandzur:

1) Metode imla’ manzhur diterapkan pada tahap lanjutan setelah siswa
melewati level pemula. Dibandingkan dengan metode im/a@ 'manqul,
metode ini memiliki tingkat kesulitan yang lebih besar karena
menuntut kemampuan konsentrasi dan pemahaman yang lebih baik
dari siswa. Oleh katena itu, metode ini dianggap sebagai tahap
tanjutan dalam proses pembelajaran imla.

2) Metode imla’ manzhur dirancang untuk melatih konsentrasi dan
daya ingat siswa diminta untuk memperhatikan teks yang dibacakan
guru dengan lebih cermat dan mengingat kata atau kalimat yang

terdengar dengan cepat terutama kosakata yang sulit. Dengan

2 Imam Asrofi and Abdul Halim, ‘Efektivitas Metode Imla’ Terhadap Peningkatan
Kemampuan Siswa Dalam Menulis Bahasa Arab’, EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab,
10.2 (2021).
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metode ini, siswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
menyimak dam menulis dengan lebih efektif.®
d. Imla’ Masmu’ ( «2Y) g sl ) atau imla’ menyimak berarti guru
memperdengarkan beberapa kata atau kalimat kepada siswanya. Saat
guru membaca atau mengungkapkan materi bahasa arab, siswa
Ingsung menulis kata atau kalimat yang disebutkan oleh guru. Jenis
imla yang dilihat yaitu lanjutan dari yang dilihat sebelumnya.
Diajarkan setelah peserta didik memahami imla. Oleh karena itu, imla
ini lebih sulit daripada im/a’ manqul.®
3. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Imla
a. Tujuan Pembelajaran Imla’

Tujuan utama dari pembelajaran imla’ adalah untuk memperbaiki
kemampuan menulis bahasa arab peserta didik secara tepat dan
terstruktur. Pembelajaran ini bertujuan agar siswa dapat menulis
dengan benar, baik dari segi ejaan, penggunaan tanda baca, maupun
penyusunan kalimat yang sesuai dengan kaidah kebahasaan Arab.
Melalui latihan yang dilakukan secara konsisten, siswa diharapkan
dapat menulis secara lancar dan akurat. Selain itu, pembelajaran imla’
juga dirancang untuk membantu siswa memahami dan menerapkan
kaidah-kaidah kebahasaan Arab, khususnya dalam aspek nazwu (tata
bahasa) dan sarf (morfologi). Pemahaman terhadap kedua aspek ini
menjadi landasan penting dalam membentuk kompetensi berbahasa
Arab yang kuat dan berkelanjutan.®

Pembelajaran imla’ merupakan salah satu pendekatan yang
efektif untuk memperbaiki kemampuan menulis dalam bahasa arab.

Menulis adalah bagian dari keterampilan berbahasa yang dianggap

& Asrofi and Halim, ‘Efektivitas Metode Imla® Terhadap Peningkatan Kemampuan Siswa
Dalam Menulis Bahasa Arab’.

& Sitti Kuraedah, ‘Aplikasi Maharah Kitabah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab’, Al-
TA’DIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan, 8.2 (2015).

& Alifia Selviana Agnie Putri and Taufik Taufik, ‘Meningkatkan Keterampilan Menulis
Bahasaantu Arab Melalui Strategi Pembelajaran Imla’’, Mahira: Journal of Arabic Studies, 4.1
(2024).
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cukup sulit karena tidak banyak siswa yang dapat berkomunikasi
secara lisan dalam bahasa arab, namun mengalami kesulitan ketika
harus menuangkannya pada bentuk tulisan. Hal ini membuktikan
bahwa kemampuan menulis memerlukan latihan khusus dan
pendekatan pembelajaran yang tepat agar siswa mampu menulis
sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Kesulitan ini umumnya
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dasar bahasa Arab yang
dimiliki siswa, terutama bagi mereka yang belum pernah memperoleh
pembelajaran bahasa Arab sebelumnya. Kondisi tersebut menjadi
salah satu komponen utama yang mempengaruhi kemampuan menulis
siswa yang buruk, khususnya dalam konteks pembelajaran imia’.
Dengan kata lain, tujuan dari pembelajaran im/a’ adalah adalah
untuk memastikan bahwa peserta didik dapat menulis huruf, kata dan
kalimat bahasa arab dengan cara yang baik dan tepat sesuai dengan
dengan apa yang dikatakan pengajar.
b. Manfaat Pembelajaran Imla’
1) Mengetahui prinsip-prinsip menulis huruf dan kata secara akurat
2) Memperbanyak tulisan arab
3) Melatih istima’ (pendengeran)
4) Melatih fokus berpikir
5) Membiasakan sabar dalam menulis®®
Secara keseluruhan, pembelajaran imla’ merupakan komponen
penting dalam pendidikan bahasa Arab yang bertujuan untuk
menghasilkan penulis yang kompeten dan percaya diri.
4. Media Pembelajaran Imla
Istilah media pembelajaran berawal dari kata Latin “medius”, yang
berarti "tengah", “perantara”, atau "penghubung”. Dalam bahasa Arab,
“media” berarti alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari

pengirim kepada penerima. Dalam konteks ini, guru, buku teks, dan

6 Kholifah, ‘Kesalahan Penulisan Bahasa Arab Dalam Pembelajaran Imla’bagi Siswa
Kelas IV Madrasah Ibtida iyah’. Anna, Jurnal Educatio FKIP UNMA, 9.2 (2023)
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lingkungan sekolah dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran.
Secara lebih spesifik, media pada proses pembelajaran biasanya merujuk
pada alat bantu grafik, fotografis, dan elektronik yang berfungsi untuk
menangkap, mengolah, dan menyajikan kembali data verbal dan visual.®’
Karena pada dasarnya, guru memakai media pembelajaran sebagai
alat bantu buat mendukung proses pembelajaran agar lebih efektif. Fungsi
utamanya adalah untuk memperjelas informasi atau pesan yang
disampaikan dalam pengajaran, menekankan bagian-bagian materi yang
dianggap penting, serta memberikan variasi dalam penyampaian agar tidak
monoton. Selain itu, media juga membantu memperjelas struktur
pembelajaran secara keseluruhan dan berperan penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.¢®
Media pembelajaran imla dapat diterapkan pada beberapa aplikasi
media diantaranya ada audio visual, kahoot, discovery learning dan lain-
lain.
1. Audio-visual merupakan perangkat yang digunakan oleh pendidik
untuk menyampaikan ide, konsep, opini dan pengalaman belajar yang
ditangkap melalui pendengaran dan pengelihatan secara bersamaan.®
Manfaat dari audio-visual untuk pembelajaran imla’ antara lain:

a. Menarik minat siswa terhadap materi yang dipelajari.

b. Mendorong semangat belajar siswa agar lebih antusisas menjalani
kegiatan pembelajaran.

c. Mempermudah pemahaman siswa tentang materi dengan
penyampaian yang lebih jelas dan bermakna.

d. Penerapan metode yang bervariasi dapat mengurangi kejenuhan

peserta didik selama proses belajar.

87 Azhar Arsyad, ‘Media Pengajaran, Jakarta: Penerbit PT’, RajaGrafindo Persada, 1997.

68 Alisa Qotrun Nada, ‘Pemilihan Media Pembelajaran Maharah Qiro’ah’, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.

8 Ari Hastuti and Yudi Budianti, ‘Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas Ii Sdn Bantargebang Ii Kota Bekasi’,
Pedagogik: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2.2 (2014).
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e. Menumbuhkan keaktifan peserta diidk dalam mengikuti proses
pembelajaran secara lebih partisipatif.”

2. Kahoot adalah salah satu media pembelajaran inovatif berbasis
teknologi 4.0 yang mendorong kreativitas peserta didik dalam
menjawab soal-soal dengan cara yang interaktif. Keunikan Kahoot
terletak pada tampilan visualnya yang menarik serta format pilihan
jawabannya yang bervariasi. Aplikasi ini pertama kali dikembangkan
pada Agustus 2013 dan telah digunakan di lebih dari 180 negara.
Kahoot dirancang untuk menunjang proses pembelajaran secara global
melalui platform digital. Media ini bisa diakses oleh berbagai kalangan
usia dan dapat dipergunakan oleh siapa saja melalui perangkat seperti
laptop atau komputer desktop dengan sambungan internet melalui
laman web.

Manfaat penggunaan media kahoot dalam pembelajaran imla’ bagi

peserta didik:
a. Manfaat untuk peserta didik:

1) Menjadikan pembelajaran bahasa arab lebih menyenangkan.
Karena kahoot menyajikan materi dalam bentuk permainan
interaktif yang menarik dan kompetitif.

2) Mendukung proses pembelajaran imla. Dengan cara mendorong
siswa untuk lebih aktif mengingat, menulis, dan memperhatikan
bentuk penulisan yang benar.

3) Menjadikan suasana belajar yang lebih hidup dan tidak
monoton, sehingga siswa lebih tertarik dan terlibat dalam
kegiatan pembelajaran imla’.

b. Manfaat untuk guru:

1) Mempermudah analisis soal. Karena kahoot menyediakan fitur

evaluasi otomatis terhadap butir soal pilihan ganda yang telah

0 Ayu Fitria, ‘Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini’,
Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5.2 (2014).
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diberikan, sehingga guru dapat menilai efektivitas soal secara
cepat.

2) Mengetahui capaian hasil belajar siswa secara langsung.
Melalui laporan skor yang muncul setelah permainan selesai,
guru dapat mengevaluasi tingkat pemahaman siswa terhadap
materi imla’.

3) Memantau jalannya proses pembelajaran. Menggunakan kahoot
memungkinkan guru untuk menilai sejaun mana keterlibatan
siswa selama kegiatan berlangsung, apakah pembelajaran
berlangsung aktif, menyenangkan dan efektif.”

3. Discovery learning adalah sebuah model pembelajaran yang menjorok
pada aktivitas bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif dengan menemukan dan mempelajari konsep-konsep
materi pembelajaran secara mandiri. Dengan demikian, peserta didik
tidak hanya menghafal atau mengingat sekumpulan fakta, melainkan
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam melalui pengalaman
langsung dalam menggali materi yang sedang dipelajari. Pendekatan ini
mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi dan memecahkan
masalah, sehingga pengetahuan yang didapat lebih berarti dan bertahan
lama.”

Media Discovery Learning memiliki beberapa kelebihan dan

beberapa kekurangan, diantaranya:
a. Kelebihan dari media Discovery learning:
1) Meningkatkan ~ motivasi  belajar: media ini  mampu
mengembangkan rasa ingin tahu siswa, yang dapat meningkatkan
keinginan mereka untuk belajar lebih aktif.

1 Atika and Muassomah, ‘Penggunaan Media Kahoot! Sebagai Media Pembelajaran
Maharah Kitabah (Imla’) Bahasa Arab Di Era Industri 4.0°. hal. 285

2 Eva Susanti, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Keterampilan Sains Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Viii Tentang IPA SMP Advent Palu’, JSTT, 5.3
(2016).
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2) Meminimalkan kebutuhan untuk menghafal: metode ini tidak
mengharuskan siswa untuk sekedar menghafal, melainkan
mereka langsung menerapkan ide dan prinsip yang dipelajari
dalam praktik, yang membantu mereka mengingat materi lebih
lama, karena pembelajaran yang dilakukan bersifat lebih praktis
dan terhubung dengan pengalaman langsung.”

b. Kekurangan dari media Discovery Learning:

1) Tuntutan kesiapan mental peserta didik: media ini mengharuskan
peserta didik memiliki kesiapan dan kematangan mental, karena
mereka perlu memiliki rasa berani dan ingin memahami dengan
baik lingkungannya.

2) Kurang efektif untuk kelas besar: pembelajaran dengan metode
ini menjadi kurang efektif jika diterapkan pada kelas yang
memiliki banyak siswa, jadi memerlukan perhatian yang lebih
individual.

3) Kesulitan dalam penerapan: banyak pengajar yang sudah terbiasa
dengan metode pembelajaran yang lama, sehingga mereka
mungkin merasa kesulitan untuk beralih ke metode discovery
learning yang lebih mengutamakan eksplorasi dan penemuan
oleh peserta didik.

4) Fokus pada kognitif saja: saran yang sering muncul terhadap
metode ini adalah bahwa ia cenderung hanya memperhatikan
perkembangan  kognitif  peserta  didik tanpa  banyak
memperhatikan aspek afektif dan psikomotorik mereka.”

5. Aspek Penting Pembelajaran Imla’
Aspek penting pembelajaran imla’ dalam Bahasa arab meliputi:

73 Septina Dwi Prasetyana, Sajidan Sajidan, and Maridi Maridi, ‘Pengembangan Model
Pembelajaran Discovery Learning Yang Diintegrasikan Dengan Group Investigation Pada Materi
Protista Kelas X SMA Negeri Karangpandan’, INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA, 4.2 (2015).

74 Nanang Hanafiah, ‘Konsep Strategi Pembelajaran’, 2012.
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a. Keterampilan menulis : Imla’'melatin keterampilan menulis bahasa
Arab sesuai kaidah, membuat tulisan rapi, dan memudahkan pembuatan
karangan berbahasa Arab.

b. Pendengaran dan pelafalan: Im/a’ melatih pendengaran untuk
menangkap (makharijul huruf) dan makna kata. Kualitas pendengaran
mempengaruhi kualitas imla'.

c. Pemahaman dan aplikasi kaidah: Siswa diperkenalkan dengan huruf
hijaiyyah agar dapat mengetahui kaidah penulisan bahasa Arab,
termasuk huruf yang dapat disambung dan tidak.

d. Ketelitian dan konsentrasi: Pembelajaran im/@ membutuhkan
keterampilan dalam memeriksa dengan cermat, mendengarkan dengan
seksama, kelincahan tangan saat menulis, serta fokus karena kesalahan
penulisan satu huruf dapat mengubah arti kalimat

e. Penguasaan teori dan praktik: Siswa dibekali pengetahuan tentang teori
penulisan huruf Arab, mengamati kata/kalimat tertulis untuk disalin,
lalu berlatih menyalin yang didiktekan.

f. Pengembangan kognitif: Imla’ membantu perkembangan intelektual

dan penguatan memori.”

5 Rahmi Aisyah, ‘Kemampuan Menulis Bahasa Arab Dengan Metode Imla ° Siswa
Madrasah Tsanawiyah Al-Mu ° Awanah’, Journal Of Social Science Research, 3 (2023).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus (case study). Penelitian kualitatif ini dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam fenomena
kesalahan menulis bahasa arab dalam konteks pembelajaran imla’ pada
peserta didik kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang.

Menurut Moleong’™®, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic, dan
disajikan dalam bentuk deskriptif berupa kata-kata. Pendekatan ini sangat
relevan dengan tujuan penelitian yang tidak hanya ingin mengetahui bentuk
kesalahan menulis, tetapi juga menggali factor-faktor penyebab kesalahan
tersebut berdasarkan konteks pembelajaran imla’.

Jenis studi kasus dipilih karena fokus penelitian ini terbatas pada satu
kasus khusus, yaitu kesalahan menulis bahasa arab dalam kegiatan
pembeljaran iml/a’ pada satu satuan Pendidikan tertentu. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk mendalami situasi nyata secara kontekstual
dan menyeluruh. Yin’" menjelaskan bahwa studi kasus adalah pendekatan
yang digunakan untuk menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan
nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan konteks tidak tampak
secara jelas.

Dalam konteks penelitian ini, fenomena kesalahan menulis tidak dapat
dipisahkan dari konteks pembelajaran imla itu sendiri, yang mencakup
metode pengajaran guru, kemampuan mendengarkan siswa, kecepatan

menyalin dan penguasaan kaidah penulisan arab. Oleh karena itu, studi

® Lexy J Moleong, ‘Moleong,” Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi™, Bandung:
Remaja Rosdakarya. PT. Remaja Rosda Karya, 58 (2019).
" Robert K Yin, Case Study Research: Design and Methods (sage, 2009), V.
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kasus digunakan untuk memahami secara menyeluruh bagaimana proses
terjadinya kesalahan, apa yang mempengaruhinya dalam proses belajar
mengajar yang sebenarnya berlangsung di kelas.

Dengan pendekatan kualitatif studi kasus, peneliti dapat
mengumpulkan data melalui dokumentasi hasil tulisan siswa, observasi
proses pembelajaran imla’ dan wawancara dengan guru maupun peserta
didik. Selurug data tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif untuk

memperoleh gambaran yang mendalam tentang permaslahan yang diteliti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang yang terletak di
JI. Raya Banteran RT.2/2, Banteran, Kec. Sumbang, Kab. Banyumas, Prov.

Jawa Tengah.

Peneliti memilih MTs Ma’arif NU 1 Sumbang sebagai lokasi penelitian
karena institusi ini secara konsisten melaksanakan pembelajaran bahasa
Arab, termasuk materi imla, yang menjadi fokus kajian. Selain itu,
berdasarkan observasi awal, ditemukan adanya indikasi kesalahan dalam
penulisan bahasa arab oleh peserta didik, sehingga lokasi ini dianggap
relevan dan potensial dalam menyediakan data yang dibutuhkan.
Ketersediaan akses dan dukungan dari pihak sekolah juga menjadi

pertimbangan dalam pemilihan lokasi ini.

2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan November
hingga proses penelitian selesai dilakukan. Tahapan kegiatan penelitian
mencakup perizinan, observasi lapangan, pengumpulan data melalui
wawancara, dokumentasi dan analisis hasil. Jadwal tersebut disusun secara
fleksibel namun tetap memperhatikan efektivitas waktu dan kelancaran

proses penelitian.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dan objek penelitian merupakan dua komponen yang saling terkait
dan dalam proses tidak dapat dipisahkan, penelitian merujuk pada entitas atau
individu tempat variabel penelitian diterapkan. Dalam konteks ini, subjek
penelitian adalah unit analisis yang menjadi fokus utama atau sasaran
penelitian. Sementara itu, objek penelitian berkaitan dengan karakteristik atau
kondisi dari suatu entitas, individu, atau fenomena yang menjadi fokus utama
kajian. Aspek-aspek yang diamati bisa meliputi perilaku, aktivitas, opini,
pandangan, penilaian, sikap (baik mendukung maupun menentang), serta

proses yang terjadi dalam objek yang diteliti.”®
Dengan demikian, berikut adalah subjek dan objek penelitian:

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian atau responden yaitu individu yang memiliki
atribut, karakteristik, atau nilai tertentu yang dijadikan sampel dalam
penelitian. Mereka merupakan informan utama yang menjadi fokus
pengumpulan data. Pada penelitian ini, subjek yang dijadikan sebagai
sumber data yaitu:

a. Guru Bahasa Arab, sebagai pendidik yang memahami secara langsung
kesalahan-kesalahan dalam penulisan bahasa Arab yang diperbuat
oleh siswa kelas V11 pada saat pembelajaran imla’ di MTs Ma’arif NU
1 Sumbang.

b. Siswa kelas VIl sebagai sumber data utama untuk mengetahui
kesalahan menulis bahasa arab pada peserta didik kelas VII dalam
pembelajaran imla’ di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang.

2. Objek Penelitian
Adapun objek penelitian ini pada kondisi dan fenomena tertentu
yang menjadi fokus pengamatan dalam sebuah penelitian, dengan

harapan untuk memperolen pemahaman yang lebih mendalam. Pada

78 Bani Eka Dartiningsih, ‘Gambaran Umum Lokasi, Subjek, Dan Objek Penelitian’, Buku
Pendamping Bimbingan Skripsi, 129 (2016). HIm. 144,
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penelitian ini, objek yang dikaji adalah bentuk-bentuk kesalahan dalam
penulisan bahasa Arab yang dilakukan oleh peserta didik selama proses

pembelajaran imla’ di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang.

D. Data Penelitian
Data yaitu informasi faktual yang didapatkan secara empiris oleh peneliti
guna membantu menyelesaikan permasalahan atau menjawab pertanyaan dalam
penelitian. Data dapat diperoleh dari banyak sumber dengan menggunakan
berbagai macam metode selama proses penelitian berlangsung.’ Penelitian ini
membutuhkan data dari observasi lapangan dan wawancara serta informasi lain
dari subjek penelitian, seperti lembar belajar siswa kelas VIl di MTs Ma’arif

NU 1 Sumbang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Tujuan utama penelitian adalah untuk mengumpulkan data, oleh karena
itu, tahap pengumpulan data sangat penting bagi peneliti. Tanpa pemahaman
yang baik tentang Teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan bisa
mengumpulkan data yang mereka butuhkan.® Penelitian ini melibatkan guru
bahasa arab, siswa kelas VII, dan pihak yang terkait dalam penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang.

1. Wawancara
Ketika peneliti  ingin melakukan penelitian awal untuk
menidentifikasi, wawancara biasanya digunakan sebagai metode
pengumpulan data masalah yang perlu diteliti lebih lanjut.8 Menurut
Esterberg, yang dikutip oleh Zuchri Abdussamad, yaitu, jenis wawancara

terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur.

7% Sandu Siyoto and Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (literasi media
publishing, 2015). HIm. 67.

8 Tlham Aswadi, ‘Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VII MTs
DDI Wanio Terhadap Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab’ (IAIN Parepare, 2019).

81 Zuhur Fardani, Edy Surya, and Mulyono Mulyono, ‘Analisis Kepercayaan Diri (Self-
Confidence) Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Model Problem Based Learning’,
Paradikma, 14.1 (2021).
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Wawancara terstruktur adalah jenis wawancara yang melibatkan
pengeumpulan data dengan instrument penelitian seperti pertanyaan
tertulis dan pilihan jawaban, semetara wawancara semi-terstruktur sisi lain
lebih bebas, meskipun masih ada panduan pertanyaan yang digunakan.
Sementara itu, wawancara tidak terstruktur bersifat lebih fleksibel dan
bebas, dimana peneliti tidak menggunakan prosedur wawancara yang
sudah disusun dengan baik untuk mengumpulkan data.®

Pada penelitian ini, peneliti memakai wawancara semi terstruktur.
Jenis penelitian ini bersifat fleksibel, karena peneliti telah menyiapkan
daftar pertanyaan pokok sebagai panduan, namun tetap memberikan
kebebasan kepada informan untuk menjelaskan jawabannya secara terbuka
dan luas. Peneliti juga dapat mengembangkan pertanyaan tambahan
berdasarkan jawaban yang diberikan oleh informan.

Wawancara dilakukan di sekolah subjek yaitu di MTs Ma’arif NU 1
Sumbang. Waktu wawancara akan dilakukan selama bulan November
2024 sampai dengan peneliti mendapatkan semua informasi yang
dibutuhkan untuk kelancaran proses penelitian.

Wawancara ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian, yakni
pada hari Rabu, 16 April 2025. Wawancara tersebut melibatkan pengajar
bahasa arab serta beberapa peserta didik kelas V11, dengan memakai daftar
pertanyaan yang sudah disusun sebelumnya dalam pedoman wawancara.

Adapun tujuan dari pelaksanaan wawancara ini adalah untuk
menggali informasi mendalam mengenai bentuk-bentuk kesalahan yang
dilakukan oleh peserta didik dalam menulis bahasa arab, mengetahui
factor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya kesalahan tersebut dan
memperoleh pandangan dari guru bahasa arab terkait pelaksanaan
pembelajaran imla dan strategi yang digunakan untuk memperbaiki

kesalahan peserta didik dalam menulis.

82 H Zuchri Abdussamad and M Si Sik, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media
Press, 2021). HIm. 146-147.
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Dengan teknk wawancara ini, diharapkan peneliti memperoleh data
yang akurat, medalam, dan relevan untuk mendukung proses analisis
kesalahan dalam tulisan bahasa arab peserta didik kelas VII di MTs
Ma’arif NU 1 Sumbang.

2. Observasi

Observasi itu mengumpulkan data dengan melihat objek yang diteliti
secara langsung, tanpa ada interaksi wverbal. Hal ini membantu
mendapatkan data yang lebih alami dan realistis, dibandingkan dengan
wawancara atau kuesioner. Keberhasilan Teknik pengumpulan data
observasi sangat dipengaruhi oleh pengamat sendiri, ini dilakukan dengan
mengamati objek penelitian secara langsung melalui indera seperti
melihat, mendengar, mencium, atau merasakan. Setelah itu, peneliti
menyimpulkan berdasarkan apa yang telah diamati. Ini memberi gambaran
lebih jelas dan nyata tentang fenomena yang diteliti, tanpa adanya
gangguan dari pertanyaan atau instruksi lain.%

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif pasif,
yaitu peneliti hadir di kelas sebagai pengamat tanpa terlibat secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan dari observasi ini adalah
untuk mendapatkan data yang factual menganai situasi dan kondisi
pembelajaran imla di kelas, respon dan sikap peserta didik dalam menulis
bahasa arab dan cara guru memberikan instruksi dan koreksi terhadap
tulisan siswa.

Data hasil obsevasi dicatat secara sistematis dalam catatan lapangan
dan digunakan untuk mendukung temuan dari wawancara dan analisis
dokumen.

3. Dokumentasi

Istilah "dokumen,” dalam bahasa Belanda "document” dan dalam

bahasa Inggris juga disebut "document.”, berasal dari kata kerja

“dokumen” dan kata benda “dokumen” berarti menyediakan dokumen

8 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan
(Prenada Media, 2016). HIm. 118.
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atau membuktikan sesuatu dengan menunjukkan adanya dokumen.
Sedangkan sebagai kata benda, "dokumen" merujuk pada wahana
informasi yang berisi data yang terekam atau dimuat di dalamnya, serta
makna yang terkandung di dalamnya yang digunakan untuk berbagai
tujuan, seperti belajar, kesaksian, penelitian, rekreasi, dan sebagainya.?*

Dalam pengumpulan data dokumentasi ini sangat diperlukan dalam
memperoleh data sekolah MTs Ma’arif NU 1 Sumbang berupa tinjauan
yaitu dengan mengambil gambar, rekaman suara, rpp mata pelajaran
Bahasa arab, mengamati dari benda yang ada di lingkungan sekitar objek
penelitian, serta memperjelas pembaca dan peneliti mengumpulkan hasil
tulisan peserta didik kelas VIl yang mengandung kesalahan dalam menulis
bahasa arab pada tugas atau ujian sebagai bahan analisis. Dokumen yang
dibutuhkan dalam penelitian ini berupa materi pembelajaran, foto dan
vidio saat pembelajaran berlangsung. Peneliti menggunakan data-data
arsip yang ada di kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Sumbang.

Dengan menggunakan teknik dokumentasi, peneliti dapat lebih
mudah mengingat dan mengelola data yang telah terkumpul, karena
informasi tersebut sudah terdokumentasi dengan rapi. Dokumentasi
memungkinkan peneliti untuk menyimpan data dalam bentuk tertulis, foto,
atau rekaman yang dapat diakses kapan saja untuk referensi dan analisis
lebih lanjut. Hal ini memudahkan peneliti dalam melacak perkembangan
penelitian serta memberikan bukti yang sah terkait dengan data yang

diperoleh.

F. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, Teknik pemeriksaan keabsahan data sangat
penting buat memestikan bahwa data yang dikumpulkan adalah valid dan dapat
dipercaya. Salah satu metode yang sering digunakan adalah triangulasi, yang

berfungsi untuk memverifikasi data melalui berbagai sudut pandang atau

8 Umar Sidig, Miftachul Choiri, and Anwar Mujahidin, ‘Metode Penelitian Kualitatif Di
Bidang Pendidikan’, Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 (2019). HIm. 65
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sumber. Triangulasi bisa dilakukan dengan beberapa cara, yakni triangulasi

sumber dan triangulasi data sekunder.%

Triangulasi sumber merupakan metode pengecekan data yang di peroleh
dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diberikan oleh subjek utama dengan informasi
dari subjek pendukung. Proses ini melibatkan wawancara dengan subjek
pendukung, seperti siswa dari subjek utama, untuk memverifikasi keakuratan
jawaban yang diberikan oleh subjek utama. Data yang sudah dianalisis
kemudian dipakai untuk menyusun kesimpulan, yang selanjutnya divalidasi

melalui proses kesepakatan (member check) dengan sumber-sumber tersebut.

G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan model yang diusulkan oleh Huberman dan
Miles untuk menganalisis data, yang mencakup tiga sub-proses utama yang

saling berhubungan, yaitu:®

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah bagian awal di mana peneliti memilih dan
memfokuskan perhatian pada penyerhanaan, pengabstrakan, dan
pengolahan data yang dikumpulkan dari catatan lapangan. Kerangka
konseptual penelitian, masalah diangkat, dan metode pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti.

Beberapa langkah penting dalam reduksi data yaitu meringkas data,
mengkode data, menyelidiki tema yang muncul, dan membuat gugus
kategori. Proses ini dilakukan dengan memilih data dengan hati-hati,
membuat ringkas atau uraian singkat dan mengelompokan data ke dalam

pola yang lebih luas.®’

8 Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian
Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat’, Jurnal llmiah Kesehatan Masyarakat: Media
Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat, 12.3 (2020).

8 S M Ismail and M Agung Hidayatulloh, ‘Learning to Live Together: Penanaman
Karakter Pada Anak Usia Dini Di Lembaga Paud Islam’, Al-Ulum, 14.1 (2014). HIm. 239.

8 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah, 17.33
(2018). HIm. 11.
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Dalam proses reduksi data, penulis melakukan pemilihan data yang
diperoleh dan menyusunnya untuk mengarah kepada kesimpulan atau
fokus penelitian dan penulis adalah untuk menggolongkan, menajamkan,
dan secara sistematis mengorganisasikan data yang dikumpulkan.

Penulis menggunakan teknik mengorganisasikan data secara
sistematis ini untuk menyesuaikan data yang mereka kumpulkan dengan
focus penelitian. Dengan begitu, akan memberikan gambaran yang jelas
dan terstruktur tentang analisis kesalaham nemulis Bahasa arab dalam
pembelajaran imla’ di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah proses pengorganisasian data, Yyaitu
menghubungkan kelompok data yang satu dengan kelompok data lainnya.
Dengan menyajikan data secara sistematis, hal ini akan mempermudah
pemahaman tentang apa yang terjadi dan memungkinkan perencanaan
langkah seterusnya berdasarkan pemahaman ini.88 Penyajian data juga
dapat memberikan gambaran awal dari hasil pengumpulan data, sehingga
informasi bisa dipahami dengan lebih cepat. Selain itu, penyajian data juga
mempermudah proses analisis lebih lanjut.°

Pada tahap penyajian data yang diperbuat oleh peneliti yaitu
menyajikan sekumpulan informasi dan data yang telah melewati proses
reduksi data. Jadi, data yang telah dipilih selanjutnya akan disajikan
dengan menjurus kepada kesimpulan. Supaya mudah dipahami dan
dimudah dimengerti, penyajian data disajikan dalam bentuk analitik.

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclution Drawing or
Verification)

Penarikan kesimpulan, juga dikenal sebagai verifikasi adalah tahap

akhir dalam analisis data penelitian kualitatif. Pada tahap ini, data yang

dikumpulkan akan dipahami dan di analisis lebih lanjut dengan cara

8 V Wiratna Sujarweni, ‘Metodelogi Penelitian’, Yogyakarta: Pustaka Baru Perss, 2014.
Him. 7.

8 Bambang Widjanarko Otok and Dewi Juliah Ratnaningsih, ‘Konsep Dasar Dalam
Pengumpulan Dan Penyajian Data’, Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2016. HIm. 20.
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merefleksikan atau memaknai data tersebut. Proses ini melibatkan
penulisan ulang atau melengkapi catatan lapangan berdasarkan kejadian
yang sebenarnya terjadi di lapangan.®

Mengambil langkah terakhir setelah proses reduksi dan penyajian
data adalah kesimpulan. Setelah data disajikan, peneliti menarik
kesimpulan dari data yang mereka kumpulkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Tujuan dari proses ini adalah untuk
membuat kesimpulan tentang analisis kesalahan menulis bahasa Arab
dalam pembelajaran imla’ di kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Sumbang.

Dalam penarikan kesimpulan, peneliti merumuskan hasil penelitian
berdasarkan data yang telah terkumpul. Setelah kesimpulan ditarik,
peneliti melakukan verifikasi terhadap data yang diperolen melalui
observasi, wawancara, atau dokumentasi untuk memastikan kebenaran dan

keakuratan temuan penelitian tersebut.

% Galang Surya Gumilang, ‘Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan Dan
Konseling’, Jurnal Fokus Konseling, 2.2 (2016). HIm. 157.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kesalahan Menulis Bahasa Arab Dalam Pembelajaran Imla
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif, di mana peneliti menggambarkan secara rinci tentang
pembelajaran imla’. Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang kemudian disusun dan dijelaskan
oleh peneliti. Peneliti secara langsung mengunjungi lokasi penelitian dengan
tujuan untuk mengumpulkan data yang relevan dengan fokus penelitian yang

telah ditentukan.

Berdasarkan data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
diperoleh penjelasan bahwa dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di MTs
Ma’arif NU 1 Sumbang penulis menemukan beberapa permasalahan yang
secara langsung menghambat pelaksanaan proses belajar mengajar bahasa
Arab.

1. Bentuk-Bentuk Kesalahan Menulis Bahasa Arab dalam Pembelajaran Imla
Menulis merupakan salah satu keterampilan dalam berbahasa yang

perlu dikuasai oleh peserta didik sejak tahap awal pendidikan dasar.
Keterampilan menulis ini menjadi bagian dari empat keterampilan
berbahasa yang esensial. Menulis penting untuk dipelajari karena tidak
hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan ilmu pengetahuan,
tetapi juga sebagai langkah awal dalam memperoleh keterampilan
informasi yang diperlukan untuk mentransformasikan ilmu pengetahuan
kepada masyarakat. Peserta didik membutuhkan kemampuan menulis
untuk memperoleh berbagai informasi yang termasuk dalam mata
pelajaran lain. Selain itu, menulis adalah kemampuan mendasar untuk

menentukan pembelajaran peserta didik di tingkat berikutnya.®*

91 Zubaidah, ‘Implementasi Metode Pembelajaran Imla’Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Huruf Arab Siswa Taman Pendidikan Al-Qur’an Hidyatullah Jomblang, Takeran,
Magetan’.



49

Kemampuan menulis tidak hanya sekedar keterampilan, melainkan
juga merupakan kemampuan untuk menjelaskan dan mengkomunikasikan
berbagai gagasan, gagasan, baik yang sederhana maupun yang kompleks.
Dalam proses belajar imla, penting untuk memahami prinsip-prinsip
penulisan huruf dan kata dengan tepat, memperbanyak praktik menulis
dalam Bahasa Arab, melatih kemampuan pendengaran (istima’), fokus
berpikir, serta membiasakan diri untuk bersabar saat menulis. Imla’ sebagai
salah satu cabang dalam bahasa Arab sering kali dianggap sulit oleh
sebagian peserta didik, terutama karena perbedaan dalam fonologi,
morfologi, sintaksis, dan semantik dibandingkan dengan bahasa lainnya.
Fakta bahwa bahasa lisan dan tulisan memiliki perbedaan yang signifikan
juga tejadi tnatangan tersendiri bagi mereka. Selain itu, beberapa huruf
dalam Bahasa arab tidak menggunakan huruf kapital yang menambah
kompleksitas dalam pembelajaran ini.*?

Pada tingkat sekolah sebelumnya, banyak siswa yang belum bisa
mengenal bentuk atau tulisan huruf Arab, mengingat sebagian besar dari
mereka adalah lulusan SD dan SDN yang tidak memiliki pelajaran bahasa
Arab, apalagi pelajaran imla. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Turkiyah,
Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang:

“Salah satu faktor atau masalah utama yang dialami peserta didik,
yaitu beberapa peserta diidk yang latar belakangnya lulusan dari SD dan
SDN ada yang belum mengenali huruf hijaiyyah sehingga peserta didik
sulit dalam menulis bahasa arab dan seperti yang seperti kita ketahui
ketika ingin belajar bahasa arab atau menulis bahasa arab harus fasih
terlebih dahulu. 3

Menurut penulis, kemampuan untuk membaca Al-Qur’an dengan
fasih adalah kunci untuk belajar bahasa arab. Meskipun sering ditemukan

orang Yyang pandai menulis huruf Arab tanpa menguasai cara

92 Kholifah, ‘Kesalahan Penulisan Bahasa Arab Dalam Pembelajaran Imla’bagi Siswa
Kelas IV Madrasah Ibtida’iyah’.

9 Wawancara Guru Bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1 Sumbang. Ibu Turkiyah. Rabu, 16
April 2025.
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membacanya, namun untuk benar-benar mengenal tulisan Arab, seseorang
harus memahami terlebih dahulu huruf-huruf hijaiyyah.

Imla’ seringkali dipahami sebagai metode atau teknik dikte. Namun,
peran imla dalam cabang-cabang ilmu bahasa arab sangatlah signifikan.
Salah satu aspek pembelajaran bahasa arab imla adalah berfokus pada tata
kaidah penulisan huruf arab secara baik dan benar, sehingga sering disebut
“sangat penting”.** Pada MTs Ma’arif NU 1 Sumbang telah diterapkan
pembelajaran imla yang sebagaimana disampaikan oleh lbu Turkiyah
selaku Guru bahasa arab kelas VII yaitu “Untuk pembelajaran bahasa
arab disini sudah menggunakan pembelajaran imla.”” %

Banyak tantangan yang dihadapi oleh orang-orang saat mendalami
bahasa arab, sehingga sering kali mereka kesulitan dalam menulis huruf
arab, mengucapkan lafaz dengan tepat, serta menyusun kalimat dalam
bahasa arab sesuai kaidah yang berlaku. Salah satu penyebab utama
permasalahan ini adalah perbedaan mendasar antara Bahasa arab dan
Bahasa-bahasa umum lainnya. Berbeda dengan bahasa inggris yang masih
menggunakan huruf latin, proses belajar Bahasa arab memerlukan waktu
yang lebih lama dan usaha ekstra. Selain itu, penerapan kaidah imla yang
tepat juga menjadi kunci agar penulisan dalam Bahasa arab dapat
dilakukan dengan baik dan benar. Semua kesulitan ini sering kali
mengakibatkan menurunnya minat belajar di kalangan siswa, khususnya
siswa kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang.

Seperti yang dihadapi oleh siswa kelas VII di MTs Ma’arif NU 1
Sumbang, seperti yang disampaikan ibu guru bahasa arab:

“Untuk pembelajaran bahasa arab, karena siswa tidak terbiasa
menulis dalam bahasa arab sejak dasar akan mengalami kesulitan dalam

menulis. Kalimat sederhana seperti ‘“dxal’ dan ‘s 47 Hal ini

% Zubaidah, ‘Tmplementasi Metode Pembelajaran Imla’Dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Huruf Arab Siswa Taman Pendidikan Al-Qur’an Hidyatullah Jomblang, Takeran,
Magetan’.

% Wawancara Guru Bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1 Sumbang. Ibu Turkiyah. Rabu, 16
April 2025.



51

disebabkan karena kurangnya pembiasaan menulis dalam bahasa
arab. ¢

Dari penjelasan ibu Turkiyah, penulis mengambil kesimpulan bahwa
pembelajaran imla’ di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang kesulitan dalam
pembelajaran imla’, sangat dipengaruhi oleh kurangnya kebiasaan menulis
dalam bahasa arab sejak disekolah dasar. Hal ini menunjukan bahwa
pembiasaan menulis sangat penting untuk membentuk pembelajaran imla’
siswa, dan kurangnya latihan sejak dini menjadi salah satu penyebab utama
munculnya berbagai kesalahan dalam menulis bahasa arab.

Error analysis atau analisis kesalahan adalah kajian yang
mempelajari jenis-jenis dan penyebab kesalahan yang dilakukan oleh
pembelajar bahasa, terutama dalam memperoleh bahasa kedua atau bahasa
asing. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan yang
bersifat sistematis (error), yaitu kesalahan yang dilakukan pembelajar
tanpa disadari dan sulit diperbaiki sendiri, berbeda dengan kekeliruan
(mistake) yang bersifat sementara dan bias diperbaiki oleh pembelajar
ketika menyadarinya.®’

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan teori analisis
kesalahan (error analysis), ditemukan berbagai bentuk kesalahan menulis
bahasa Arab pada subjek penelitian. Analisis ini dilakukan melalui tahapan
pengumpulan data, berupa wawancara guru mata pelajaran bahasa arab
dan beberapa peserta didik kelas VII, observasi dan dokumentasi.

2. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesalahan Menulis Bahasa Arab dalam
Pembelajaran Imla’
Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesalahan
menulis bahasa arab dalam pembelajaran imla:
a. Ketika pembelajaran dimulai, guru sebaiknya menyapa siswa dengan

bahasa Arab. Tujuannya adalah untuk melatih siswa untuk

% Wawancara Guru Bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1 Sumbang. Ibu Turkiyah. Rabu, 16
April 2025.
7 Tricahyo, ‘Analisis Kesalahan Dan Kekeliruan Berbahasa’.
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mendengarkan dan mengucapkan kata atau kalimat dalam bahasa
Arab, sehingga dapat membiasakan mereka dengan penggunaan
bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

b. Memberikan motivasi kepada siswa dengan memberi hadiah.
Rendahnya minat dan motivasi dalam pembelajaran akan berpengaruh
terhadap prestasi belajar ataupun tujuan pembelajaran tersebut,
dengan adanya motivasi yang baik, siswa akan terdorong untuk lebih
aktif dalam pembelajaran. Selain itu, pemberian hadiah kepada siswa
yang aktif dan memiliki motivasi tinggi akan menumbuhkan semangat
bagi siswa lainnya. Motivasi ini tidak hanya datang dari individu
siswa saja, tetapi juga dari guru yang berperan penting dalam
membangkitkan semangat belajar di kelas.

c. Pemilihan metode yang memenuhi materi dan kemampuan siswa.
Untuk siswa pembelajar bahasa asing tingkat pemula diperlukan
metode yang sesuai dengan tingkatannya. Metode-metode yang bisa
digunakan seperti metode langsung, metode drill, metode tanya jawab
dan metode ceramah.

d. Memberikan jam tambahan bagi siswa yang masih mengalami
kesulitan membaca dan menulis bahasa Arab akan membantu mereka
untuk lebih memahami bahasa Arab. Sealin itu, hal ini akan
memfasilitasi mereka dalam mempelajari bahasa Arab sekaligus

memperbaiki kemampuan dalam membaca Al-Qur'an.

B. Analisis Data

Sebelum memaparkan hasil observasi terhadap beberapa siswa kelas VI
terkait keterampilan menulis bahasa Arab, peneliti terlebih dahulu akan
menyampaikan informasi mengenai latar belakang kapan para siswa mulai
mengenal atau mempelajari bahasa Arab. Berdasarkan keterangan dari Ibu
Turkiyah selaku guru bahasa Arab, sebagian besar siswa tidak mempelajari
bahasa Arab sejak di sekolah dasar. Hal ini disebabkan karena di sekolah negeri
untuk pelajaran agama, termasuk bahasa Arab, tidak menjadi fokus utama

dalam kurikulum.
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NO NAMA SISWA KELAS LULUSAN
VIl
1. | proxson Yxxxkrdxg Ml Darun  Najah  Al-Arifiyah
Gandatapa
2. | G¥**h Axxkkg prakrky MI Ma’arif NU Ciberem
3. | P** K***n M MI Ma’arif NU Banteran
4. | A¥**a A**a P SDN 1 Banjarsari Kulon
5. | D***s A*e S****** SDN 2 Banteran
6. | M. A%**m Mxxsrxy SDN 1 Sikapat
7. | A*F*En A**g R****| SDN Ciberem
8. | R¥FFxHK| Z¥ddkkg prak SDN 3 Gandatapa
9. | K¥¥xsxkxn [(****n MI Ma’arif NU 1 Sumbang
10. | N**a R*****g SDIT Tahfidzul Qur’an Nurul Jannah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VII di MTs Ma’arif

NU 1 Sumbang melakukan berbagai macam kesalahan menulis. Berdasarkan

hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 05 November 2024 hingga 01 Mei

2025, penelitian ini menggunakan kualitatif yang melibatkan penggunaan

Teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan dokumentasi.

Berikut adalah temuan yang diperoleh:

1. Bentuk-Bentuk Kesalahan Menulis Bahasa Arab dalam Pembelajaran Imla
Pembelajaran imla’ di lingkungan sekolah atau pesantren bertujuan

untuk melatih keterampilan menulis bahasa Arab dengan benar sesuai
kaidah-kaidah ejaan (imlaiyyah). Praktiknya dilakukan melalui latihan
mendiktekan kata, frasa, atau kalimat yang harus ditulis ulang oleh siswa
secara cepat dan tepat. Namun, dalam pelaksanaannya, masih banyak
ditemukan berbagai bentuk kesalahan menulis yang dilakukan oleh siswa,

baik pada tataran huruf, harakat, maupun struktur kata dan kalimat.®®

% Anyes Lathifatul Insaniyah and Umi Yurika Nur Kumala, ‘Analisis Kesalahan Menulis
Bahasa Arab Dalam Pembelajaran Imla*’, Tadris Al-Arabiyat: Jurnal Kajian lImu Pendidikan
Bahasa Arab, 2.1 (2022) doi:10.30739/arabiyat.v2i1.1409.
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Sebelumya, peneliti bekerja sama dengan guru mata pelajaran
bahasa arab di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang berupa guru mengetes tulisan
bahasa arab siswa dalam pembelajaran imla’ dan peneliti menganalisis
hasil tulisan siswa.*

NO MUFRODAT YANG DI IMLA KAN
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Berdasarkan analisis data dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi, ditemukan beberapa bentuk kesalahan dalam menulis bahasa
Arab selama pembelajaran imla. Dari 5 soal yang diberikan oleh Ibu
Turkiyah, selaku guru bahasa Arab, penulis akan memaparkan secara
ringkas beberapa kesalahan menulis bahasa Arab yang dilakukan oleh
beberapa peserta didik kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang.:

a. Kesalahan pengurangan dan penambahan huruf.

Menurut Brown, kesalahan ini termasuk dalam Kkategori
kesalahan dasar yang sering muncul dalam proses belajar bahasa dan
perlu dianalisis untuk memahami pola kesalahan pembelajar serta
penyebabnya agar bisa diperbaiki secara efektif.1

Dalam teori error analysis, kesalahan pengurangan dan
penambahan huruf merupakan dua tipe kesalahan yang sering
ditemukan dalam pembelajaran bahasa, termasuk bahasa arab. Berikut
kesalahan pengurangan dan penambahan huruf yang dilakukan oleh
beberapa siswa kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang:

1) Pengurangan Huruf

KESALAHAN

9 Observasi hasil lembar jawaban siswa. Selasa, 05 November 2024
100 Siwi, ‘Kesalahan Tata Bahasa Yang Sering Dijumpai Dalam Kelas Writing .
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NO | NAMA B b G5 Skt Al
1. Frxkkxp _ - _ B o]
2. G***h - _ _ _ :’A‘u
3. P***i _ _ _ _ 2’;1:
4, A*F**g - - - - -

5. D***s Tidak - | @ia - A
menjawab

6 A***m _ _ - 1 . o5 C =

7 A****n _ :)l:-aj R % 8

8. K*****p _ _ o E L

9 R***%*| u\ QLu i & _)LA fL\g.S

10. N**a . - 4 I A,

Berdasarkan data diatas,*® dapat disimpulkan bahwa kesalahan

pengurangan huruf yang dilakukan oleh siswa:

a) Siswa belum mengetahui huruf maad seperti huruf alif (), wawu

(5) danya ()
b) Siswa belum bisa membedakan huruf ha (z) dan ha (s), kalau ini

mungkin kesalahan guru dalam penyebutan huruf yang kurang

sesuai makharijul huruf.

2) Penambahan Huruf

KESALAHAN
NO | NAMA R T B Tl L
1| prexsxp L ’ - - -
2 G***h - - - - -
3. | PR i : : : :
4. | Axrxg - Siad |- | Ghohle | Ghal
5. | D¥*s | Tidak | @0 | - [mas&5] i
menjawab O O

101 Observasi hasil lembar jawaban siswa. Selasa, 05 November 2024
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6. A***m _ u_ua J 5 _ _
7. | AxFe i qos |- | Sk
8. K **%%%n - _ _ _
9. | R****%j - Olaa - -
10. N**a - - - -

Berdasarkan data diatas,’® dapat disimpulkan bahwa

kesalahan penambahan huruf yang dilakukan oleh siswa:

a) Siswa belum bisa membedakan harakat dhomabhtain,

sehingga siswa menambahkan huruf ¢ (nun) diakhir kata.

b) Siswa belum bisa membedakan huruf < (ta taknish) dan & (ta

marbuthah)
b. Kesalahan penulisan huruf hijaiyyah yang mirip bunyi.

Kesalahan penulisan huruf hijaiyyah yang mirip bunyi menurut
teori error analysis adalah kesalahan yang terjadi ketika pembelajar
bahasa Arab menulis huruf hijaiyyah yang secara bunyi terdengar
mirip atau hampir sama, sehingga mereka salah memilih huruf yang
tepat dalam penulisannya. Kesalahan ini biasanya disebabkan oleh
kesulitan dalam membedakan fonem atau makhraj huruf-huruf yang
memiliki kemiripan suara, sehingga huruf yang seharusnya ditulis
digantikan dengan huruf lain yang bunyinya serupa.*®®

Berikut kesalahan penulisan huruf hijaiyyah yang mirip bunyi
yang dilakukan oleh beberapa siswa kelas VII di MTs Ma’arif NU 1

Sumbang:
KESALAHAN
NO NAMA L:);’\ M [335 fs,] ° . 3;\.;1
1. F*****n - - - :\;& ?
2. | G***h - - 5 il -

102 Observasi hasil lembar jawaban siswa. Selasa, 05 November 2024
103 Kholifah, ‘Kesalahan Penulisan Bahasa Arab Dalam Pembelajaran Imla’bagi Siswa
Kelas IV Madrasah Ibtida’iyah’.
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3. | Prx| - - - s5hke -

4. | A***a - - - Shokle | Gha

5. | D***s | Tidak A T ot
menjawab

6. | A***m - - - - Sz &

7. | AxFxiq ) : - - -

8. | K***xxp - - : - Aals

9. | REEHF| - - ; i g

10: | ) N**a - - - - aal,

Berdasarkan data diatas,’®* dapat disimpulkan bahwa kesalahan

penulisan huruf hijaiyyah yang mirip bunyi yang dilakukan oleh

siswa:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

Siswa belum bisa membedakan huruf < (ta) dengan huruf & (tha)
Siswa belum bisa membedakan huruf u- (sa) dengan huruf < (tsa)
Siswa belum bisa membedakan huruf & (ha) dengan huruf » (ha)
Siswa belum bisa membedakan huruf o+ (sa) dengan huruf (&
(sya)

Siswa belum bisa membedakan huruf s (wawu) dengan huruf !
(alif) sehingga siswa mengira huruf 5 (wawu sukun) pada kata (s 32
menjadi huruf | (alif dhomah)

Siswa belum bisa membedakan huruf 3 (ta marbuthah) dengan
huruf < (ta taknish)

Siswa belum mengetahui huruf maad seperti huruf alif (1), wawu
(1) dan ya () sehingga siswa menuliskan dengan harakat maad

lazim harfi mutsqal ( <) dan harakat maad lazim mutsaqal kalimi

(¢)

c. Kesalahan penulisan harakat (tanda vocal)

Kesalahan penulisan harakat (tanda vokal) adalah kesalahan yang

dilakukan oleh pembelajar bahasa Arab dalam memberikan atau

104 Observasi hasil lembar jawaban siswa. Selasa, 05 November 2024.
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menempatkan tanda baca vokal (harakat) seperti fathah (), kasrah
(), dammah (<), sukun (<), tasydid (%), dan tanwin (<> ¢ <) pada
huruf-huruf Arab dalam sebuah kata atau kalimat. Dalam teori error
analysis, kesalahan ini termasuk dalam kategori kesalahan ortografis
yang sangat umum terjadi dalam pembelajaran menulis bahasa Arab,
baik pada tingkat dasar maupun lanjutan.°®

Berikut kesalahan penulisan harakat (tanda vocal) yang
dilakukan oleh beberapa siswa kelas VII di MTs Ma’arif NU 1

Sumbang:
KESALAHAN
RN A e =
1. | P - ' 5 Z T
Q) &Ah : i i z T
3. P - ] - £ B
4. | Ax**g ] R - L1 dmias
5. | D***s Tidak | @oedo | @la | e ybd [ wdag
menjawab
6. | A***m - Hdé - - J
7. | Ao _ T e ;
8. | K****n - - . s L
9 | RF**x*| i i : - e
10. | N**a - 5 \ : =

Berdasarkan data diatas,® dapat disimpulkan bahwa kesalahan

penulisan harakat (tanda vocal) yang dilakukan oleh siswa:

1) Siswa belum bisa membedakan harakat < (dhomah) dengan

harakat < (dhomahtain)

105 Istigamah Nuramaliah, Haniah Haniah, and Andi Abdul Hamzah, ‘Analisis Kesalahan
Imla’ Dalam Pembelajaran Bahasa Arab’, Shaut Al Arabiyyah, 9.2 (2021).
106 Observasi hasil lembar jawaban siswa. Selasa, 05 November 2024,
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2) Siswa tidak bisa membedakan harakat < (dhomahtain), sehingga

siswa menambahkan huruf & (nun) diakhir kata

3) Siswa belum mengetahui huruf maad seperti huruf alif ('), wawu

(1) dan ya () sehingga siswa menuliskan dengan harakat maad

lazim harfi mutsqal ( <) dan harakat maad lazim mutsagal kalimi

(5)

4) Siswa belum bisa membedakan huruf s (wawu) dengan huruf !

(alif) sehingga siswa mengira huruf 3 (wawu sukun) pada kata (s 32

menjadi huruf | (alif dhomah)

d. Kesalahan penulisan dalam menyambung huruf hijaiyyah di awal, di

tengah dan di akhir kata.

Kesalahan menyambungkan huruf hijaiyyah adalah kesalahan

yang dilakukan pembelajar ketika menulis huruf Arab yang

seharusnya disambung (atau dipisah) pada posisi awal, tengah, atau

akhir kata, namun ditulis secara tidak sesuai dengan kaidah penulisan
bahasa Arab.
Berikut kesalahan penulisan dalam menyambung huruf hijaiyyah

di awal, di tengah dan di akhir kata yang dilakukan oleh beberapa

siswa kelas V11 di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang:

1) Di Awal Kata

KESALAHAN

NO | NAMA i T 5 i 0

1. | presrxp i 3 4 B B

2 G***h - - - - -

3. PAx - - - - -

4 A***g - - - - -

5. | D***s Tidak | <Goedo| @is| - | oe&ag

menjawab

6. | A***m - - - - FE &
7. A****n - - - - -
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8. K*****n _ _ _ _ _

9 . R*****i - _ _ _ _

10. N**a - - - - -

Berdasarkan data diatas,’” dapat disimpulkan bahwa
kesalahan penulisan dalam menyambung huruf hijaiyyah di awal

kata yang dilakukan oleh siswa:

a) Siswa belum mengetahui bahwa huruf o+ (sa) di awal kata
bisa disambung dengan semua huruf
b) Siswa belum mengetahui bahwa huruf & (sya) di awal kata
bisa disambung dengan semua huruf
c) Siswa belum mengetahui bahwa huruf — (fa) di awal kata
bisa disambung dengan semua huruf
2) Di Tengah Kata

KESALAHAN
NO | NAMA = T AWE oI =
1. | prrx**q B i / - Ak
2. | G***h - : - - -
S Py - - - - -
4. | A***a - = (G3) | (Gbokiv) -
5. | D***s | Tidak | <ol | GiG | g b oeda
menjawab O O
6. | A***m - S04 | (33) - G
T A - ] - - -
8. | K****xp - - - - -
9. | R¥**x* - - (G3) - -
10. | N**a - - - - -

107 Observasi hasil lembar jawaban siswa. Selasa, 05 November 2024.




61

Berdasarkan data diatas,®® dapat disimpulkan bahwa
kesalahan penulisan dalam menyambung huruf hijaiyyah di
tengah kata yang dilakukan oleh siswa:

a) Siswa belum mengetahui bahwa huruf -+ (sa) di tengah kata
bisa disambung dengan semua huruf setelahnya

b) Siswa belum mengetahui bahwa huruf < (fa) di tengah kata
bisa disambung dengan semua huruf setelahnya

c) Siswa belum mengetahui bahwa huruf J (lam) di tengah kata
bisa disambung dengan semua huruf setelahnya

d) Siswa belum mengetahui bahwa huruf < (ta) di tengah kata
bisa disambung dengan semua huruf setelahnya

e) Siswa belum mengetahui bahwa huruf z (ha) di tengah kata
bisa disambung dengan semua huruf setelahnya

f)  Siswa belum mengetahui bahwa huruf 5 (wawu) di tengah
kata tidak bisa disambung dengan semua huruf setelahnya

g) Siswa belum mengetahui bahwa huruf _ (ra) di tengah kata

tidak bisa disambung dengan semua huruf setelahnya

108 Observasi hasil lembar jawaban siswa. Selasa, 05 November 2024.
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3) Di Akhir Kata
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NAMA

KESALAHAN

F*****n

G***h

P***i

A*** a

SN Rl A I

D***S

Tidak

menjawab

A***m

A****n

K*****n

6
7
8.
9

R*****i

10.

N**a

Berdasarkan data diatas,*® dapat disimpulkan bahwa kesalahan

penulisan dalam menyambung huruf hijaiyyah di akhir kata yang

dilakukan oleh siswa:

a) Siswa belum mengetahui bahwa huruf 3 (ta) di akhir kata bisa

disambung dengan semua huruf sebelumnya

b) Siswa belum mengetahui bahwa huruf & (nun) di akhir kata

bisa disambung dengan semua huruf sebelumnya

Upaya untuk Mengatasi

Pembelajaran Imla’

Kesalahan Menulis Bahasa Arab dalam

Upaya untuk mengatasi kesalahan menulis bahasa arab dalam

pembelajaran imla’ kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang, diantaranya

adalah sebagai berikut:

a. Usaha yang dilakukan oleh siswa dalam mengatasi kesalahan menulis

bahasa arab arab dalam pembelajaran imla’

105 Observasi hasil lembar jawaban siswa. Selasa, 05 November 2024.
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Usaha yang perlu dilakukan oleh siswa ketika menghadapi
kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab adalah dengan tidak ragu
untuk bertanya kepada guru atau teman. Dengan kemauan untuk
bertanya, siswa menunjukkan motivasi untuk lebih giat belajar bahasa
Arab. Selain itu, siswa bisa membentuk kelompok belajar bersama
teman-temannya, yang dapat mempermudah pemahaman dalam
mempelajari bahasa Arab. Usaha lainnya yang penting adalah banyak
berlatih menulis dan membaca bahasa Arab serta menghafal kosakata
(mufrodat) bahasa Arab. Semakin banyak kosakata yang dikuasai
peserta didik, semakin mudah mereka menulis dan membaca dalam
bahasa arab.

Usaha yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesalahan menulis

bahasa arab dalam pembelajaran imla’

Usaha yang dilakakukan oleh guru dalam mengatasi kesalahan
menulis bahasa arab dalam pembelajaran imla’ kelas VII di MTs
Ma’arif NU 1 Sumbang yaitu:

1) Menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi. Hal ini
bertujuan agar siswa tidak merasa jenuh ketika pembelajaran
berlangsung sehingga membantu siswa dalam memahami materi
bahasa arab yang disampaikan oleh guru.

2) Menggunakan media pembelajaran yang lebih bervariasi. Dengan
menggunakan media yang bervariasi dalam penyampaian materi
pembelajaran kepada siswa akan mempermudah dalam memahami
dan menyerap materi pembelajaran yang disampaikan.

3) Memberi pekerjaan rumah. Hal ini bertujuan agar siswa terus
berlatih dan bisa mandiri dalam mengerjakan soal. Selain itu, usaha
yang dilakukan yaitu mengadakan ulangan harian untuk evaluasi
siswa dalam penilaian.

4) Menghafal mufradat. Hal ini bertujuan untuk menambah
perbendaharaan kata sehingga akan mempermudah siswa dalam

memahami bacaan atau tulisan yang menggunakan bahasa arab



5)

6)
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sedikit demi sedikit dan juga dapat memahami tata kata dan
kalimatnya.

Guru menyarankan kepada siswa agar lebih banyak membaca teks
berbahasa arab dengan begitu siswa akan menambah kosakata
lebih banyak sehingga dapat membantu dalam pembelajaran
menulis, khususnya dalam pembelajaran imla’.

Memberikan reward. Adanya pemberian reward kepada siswa ini
bertujuan untuk menumbuhkan motivasi siswa agar lebih giat
dalam belajar bahasa arab dan melakukan sesuatu untuk mencapai

tujuan yang diinginkan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis
kesalahan menulis bahasa Arab dalam pembelajaran imla’ pada siswa kelas VI
di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang, serta setelah melalui proses analisis data secara

kualitatif, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Bentuk-bentuk Kesalahan Menulis Bahasa Arab Dalam Pembelajaran imla’

Siswa kelas V11 masih mengalami berbagai kesalahan dalam menulis bahasa
Arab, khususnya dalam pembelajaran imla’. Kesalahan-kesalahan tersebut

mencakup lima bentuk utama, yaitu:

a. Kesalahan Pengurangan dan Penambahan Huruf, seperti tidak menuliskan
huruf-huruf maad (s «s «') secara tepat, kesalahan dalam membedakan
huruf yang mirip (seperti z dengan »), serta kesalahan dalam menulis huruf
tambahan yang tidak diperlukan, misalnya menambahkan huruf ¢ (nun)
karena tidak memahami penggunaan harakat dhomahtain.

b. Kesalahan Penulisan Huruf Hijaiyah yang Mirip Bunyi, misalnya
ketidaktelitian dalam membedakan huruf < (ta) dengan & (tha), v+ (sa)
dengan < (tsa), serta kesalahan dalam mengenali bentuk dan fungsi huruf
seperti s (wawu) dan ! (alif), maupun  (ta marbuthah) dengan < (ta biasa).

c. Kesalahan Penulisan Harakat (Tanda Vokal), seperti kesulitan
membedakan antara harakat dhomah dan dhomahtain, serta kesalahan
dalam penggunaan harakat maad lazim akibat kurangnya pemahaman
terhadap huruf-huruf maad.

d. Kesalahan Penulisan Huruf Hijaiyah yang Menyambung, baik di awal,
tengah, maupun akhir kata. Banyak siswa belum memahami aturan
penyambungan huruf-huruf tertentu, seperti huruf < <& <« di awal Kkata,

huruf L ¢« «J «z di tengah kata, dan huruf & serta ¢ di akhir kata.
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Secara keseluruhan, kesalahan-kesalahan tersebut menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan dalam penguasaan kaidah penulisan huruf
Arab, baik dari segi bentuk huruf, penyambungan, pengucapan, maupun
penempatan harakat. Faktor-faktor penyebab kesalahan ini dapat berasal dari
keterbatasan pemahaman siswa terhadap makharijul huruf, kurangnya latihan
menulis, serta metode penyampaian materi yang belum sepenuhnya sesuai

dengan kemampuan awal siswa.

2. Upaya yang Dilakukan Oleh Guru Dalam Mengatasi Kesalahan Menulis

Bahasa Arab Dalam Pembelajaran Imla’

Selain menemukan berbagai bentuk kesalahan dalam penulisan bahasa Arab
pada pembelajaran imla’, penelitian ini juga mengungkapkan adanya upaya
yang dilakukan oleh guru dan siswa kelas VII MTs Ma’arif NU 1 Sumbang
dalam mengatasi kesalahan tersebut. Dari sisi siswa, upaya yang dilakukan
antara lain bertanya kepada guru, teman, atau orang lain yang lebih memahami
materi saat mengalami kesulitan. Selain itu, siswa juga membentuk kelompok
belajar untuk mendiskusikan materi bersama, berusaha menghafal lebih banyak
kosakata (mufradat), kaidah (gawaid), dan meningkatkan kemampuan dalam
menerjemahkan. Siswa juga menunjukkan usaha untuk memperbanyak
membaca teks dalam bahasa Arab serta mengulang kembali materi yang telah

disampaikan guru di luar jam pelajaran.

Sementara itu, dari sisi guru, beberapa strategi yang diterapkan dalam
pembelajaran imla meliputi penggunaan metode dan media yang bervariasi
agar penyampaian materi lebih efektif dan menarik, pemberian pekerjaan
rumah sebagai latihan menulis untuk menilai kemampuan siswa secara berkala,
serta pembiasaan menghafal kosakata dan membaca teks Arab dalam setiap
pertemuan. Seluruh upaya ini dilakukan sebagai bentuk ikhtiar untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa dan meminimalisasi kesalahan

dalam pembelajaran imla’.
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B. Saran

Agar pembelajaran bahasa arab khususnya pada pembelajaran imla’ kelas
VII di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang lebih efektif dan tujuan pembelajaran

tercapai, maka penulis memberikan saran dan masukan kepada pihak-pihak

yang terkait tanpa bermaksud untuk menggurui, saran-saran tersebut antara

lain:

1.

Bagi kepala sekolah, diharapkan untuk menyediakan fasilitas yang
memadai guna mendukung pengembangan sekolah, meningkatkan
kompetensi guru dan siswa, serta melakukan perbaikan pada kurikulum
sebagai pedoman pembelajaran. Hal ini penting mengingat kepala sekolah
berperan sebagai pemimpin dan pembina bagi para guru dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
peningkatan kualitas pendidikan di sekolah.

Bagi guru, terutama guru yang mengajar mata pelajaran Bahasa Arab
sebagai pendidik, diharapkan dapat menggunakan metode pembelajaran
yang lebih bervariasi untuk mencegah siswa jenuh selama proses
pembelajaran. Dalam situasi seperti ini, metode imla’ dapat menjadi salah
satu alternative yang dapat diterima karena potensinya untuk
meningkatkan minat siswa dalam belajar dan mendorong mereka untuk
lebih giat dalam mengasah keterampilan menulis huruf Arab. Selain itu,
guru perlu secara konsisten melibatkan siswa dalam kegiatan tadribat
(latihan-latihan) serta memberikan bimbingan terkait teknik penulisan
huruf Arab yang benar sesuai dengan kaidah penulisan.

Bagi siswa kelas VII, diharapkan memiliki kemauan untuk meningkatkan
semangat belajar yang disertai dengan motivasi dan minat yang tinggi,
khususnya dalam pembelajaran imla’. Dengan adanya dorongan motivasi
dan minat, siswa akan lebih mudah memahami materi serta mampu
meningkatkan prestasi belajarnya. Melalui penerapan pembelajaran imla’
dalam pelajaran Bahasa Arab, siswa dapat mengenali karakter huruf
hijaiyyah secara lebih baik dalam pengucapan maupun penulisannya.

Dengan latihan teratur, mereka juga dapat menulis dengan baik.



68

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat membantu
peneliti lain dan memberikan kontribusi serta menjadi bahan referensi
yang berguna dalam penelitian serupa, khususnya yang berkaitan dengan
pembelajaran imla’ dalam konteks Bahasa Arab. Penelitian ini diharapkan
dapat membuka wawasan lebih lanjut serta memberi arahan untuk
penelitian lebih mendalam mengenai cara-cara efektif dalam mengajarkan

keterampilan menulis bahasa Arab.

C. Keterbatasan Penelitian
Setelah menyelesaikan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penelitian
ini masih belum mencapai kesempurnaan, karena terdapat berbagai
keterbatasan, kekurangan, dan kelemahan. Adapun beberapa keterbatasan
peneliti dalam penelitian sebagai berikut:

1. Terbatasnya waktu, kemampuan peneliti, ~dan tenaga Yyang
menyebabkan penelitian ini belum dapat dilakukan secara optimal.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada siswa kelas VI, sehingga belum
memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai kesalahan menulis
bahasa arab pada jenjang kelas lainnya.

3. Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan belum mencapai
target kesempurnaan. Oleh karena itu, diharapkan penelitian-penelitian
selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih baik, sehingga menghasilkan

temuan yang lebih optimal.

D. Penutup
Penulis berterima kasih kepada Allah SWT, yang telah memberikan rahmat,
taufik dan hidayah-Nya untuk menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Selain
itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua orang yang telah

membantu dalam menyelesaikan skripsi ini pada waktunya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dalam
hal bahasa, penulisan dan elemen lainnya. Oleh karena itu, penulis sangat

mengarapkan saran, kritik dan masukan yang membangun untuk membantu
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perbaikan di masa mendatang. Semoga skripsi ini dapat pembantu pada bidang
bahasa arab, khususnya pada pembelajaran bahasa arab dalam pembelajaran
imla’. Penulis juga berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat tidak hanya
bagi penulis, tetapi juga bagi para pembaca serta pihak-pihak yang terkait

dalam penelitian ini.

Aamiin yaarabbal aalamiin.
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Lampiran 1 Instrumen Pengumpulan Data

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

1. Pengamatan terhadap lokasi penelitian yaitu MTs Ma’arif NU 1 Sumbang

2. Pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran bahasa arab di kelas VII MTs
Ma’arif NU 1 Sumbang

3. Pengamatan terhadap pembelajaran bahasa arab dalam pembelajaran imla’
di kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang

4. Hasil dari pembelajaran bahasa arab dalam pembelajaran imla di kelas VII
Mts Ma’arif NU 1 Sumbang

B. Pedoman Wawancara

1. Wawancara dengan guru bahasa arab

a.

Sejak kapan ibu mulai mengajar im/a’ dan bagaimana pengalamannya
sejauh ini?

Bagaimana ibu membedakan strategi imla’ untuk siswa pemula dan
siswa tingkat lanjut?

Apa kesulitan yang sering dihadapi siswa dalam pembelajaran bahasa
arab?

Apakah ada faktor eksternal (misalnya keterbatasan waktu, sarana,
atau motivasi siswa) yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran
imla™?

Bagaimana cara ibu mengevaluasi keberhasilan pembelajaran imla’
pada siswa?

Apa saran ibu untuk meningkatkan bahasa arab dalam pembelajaran

imla’™?

2. Wawancara dengan perwakilan peserta didik kelas VII MTs Ma’arif NU 1

Sumbang

a.

b.

Apa yang kamu ketahui tentang im/a@’ dalam pembelajaran bahasa
arab?

Bagaimana biasanya guru mengajarkan imla’ di kelas?



c. Apayang paling sulit saat belajar imla?
d. Apakah sering membuat kesalahan dalam imla™? Kesalahan seperti
apa?
e. Apa harapanmu kedepannya terhadap pembelajaran bahasa arab,
Khusunya pada pembelajaran imla™?
C. Pedoman Dokumentasi
1. Dokumentasi foto saat pembelajaran bahasa arab imla’
2. Dokumentasi foto saat wawancara dengan guru bahasa arab dan
perwakilan peserta didik kelas V1I
3. Dokumentasi foto saat peserta didik mengerjakan lembar soal yang telah

diberikan guru bahasa arab.



Lampiran 2 Hasil Wawancara Guru Bahasa Arab

HASIL WAWANCARA GURU BAHASA ARAB
Hari/Tanggal : Kamis/12 April 2025
Narasumber : Turkiyah, S.Ag.
Jabatan : Guru Bahasa Arab MTs Ma’arif NU 1 Sumbang
Waktu : 08.40-09.10
Pertanyaan dan Jawaban

1. Sejak kapan ibu mulai mengajar imla dan bagaimana pengalamannya sejauh
ini?
Jawaban : Saya mulai mengajar imla sejak mengajar di madrasah ini, kurang
lebih sejak tahun pertama saya mengampu pembelajaran bahasa arab. Jadi,
sudah sekitar beberapa tahun, pengalaman saya sejauh ini cukup beragam,
terdapat beberapa tantangan, tapi juga banyak hal yang menyenangkan. Imla
ini cukup unik karena tidak hanya melatih kemampuan menulis, tapi juga
melatih konsentrasi, pendengaran, dan ketelitian siswa.

2. Bagaimana ibu membedakan strategi imla untuk siswa pemula dan siswa
tingkat lanjut?
Jawaban : Tentu saja membedakan. Untuk siswa pemula, biasanya saya
memulai dengan kata-kata yang sederhana dan pendek, serta saya ulangi
beberapa kali pelafalannya. Saya juga menulis contoh di papan tulis lebih
sering. Sedangkan untuk siswa tingkat lanjut, saya mulai masuk ke kalimat
yang lebih panjang, penggunaan kosakata yang lebih mereka kenal, dan saya
mengurangi betuk visual. Jadi, mereka lebih ditantang untuk menulis dari
pendengaran dan pemahaman mereka sendiri.

3. Apa kesulitan yang sering dihadapi siswa dalam pembelajaran bahasa arab?
Jawaban : Kesulitan yang paling sering dilakukan oleh siswa adalah dalam
hal pengucapan dan penulisan huruf yang mirip, seperti antara <dan (~atau

Jdan < Selain itu, mereka juga sering bingung dengan harakat dan panjang



pendek vokal serta kekeliruan penulisan huruf hijaiyyah diawal, ditengah dan
di akhir kata. Kurangnya kebiasaan mendengar bahasa arab juga membuat
mereka tidak terbiasa menangkap suara secara akurat saat imla.

. Apakah ada faktor eksternal (misalnya keterbatasan waktu, sarana, atau
motivasi siswa) yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran imla?
Jawaban : Ya, tentu ada. Yang paling terasa biasanya adalah keterbatasan
waktu dalam jadwal pelajaran. Dua jam perminggu kadang tidak cukup
untuk latihan intensif. Selain itu, motivasi siswa juga beragam. Ada yang
semangat, tapi ada juga yang merasa bahasa arab itu sulit dan kurang
pecaya diri.

Bagaimana cara ibu mengevaluasi keberhasilan pembelajaran imla pada
siswa?

Jawaban : Biasanya saya menggunakan beberapa cara. Yang pertama tentu
dari hasil tulisan mereka saat imla, saya lihat berapa banyak kesalahan
huruf, harakat atau struktur kata. Saya juga amati perkembangan mereka
dari setiap pertemuan. Selain itu, saya kadang beri tes kecil atau latihan imla
berulang kali untk melihat konsistensi mereka dalam belajar.

. Apa saran ibu untuk meningkatkan bahasa arab dalam pembelajaran imla?
Jawaban : Saran saya, latihan harus dilakukan secara rutin. Karena imla itu
soal kebiasaan dan pendengaran. Kemudian siswa perlu dibiasakan
mendengar bahasa arab, entah dari lagu, vidio, atau audio sederhana. Guru
juga perlu kreatif, bisa dengan permainan atau dikte bergambar agar tidak
menonton. Dan yang paling penting, siswa diberi motivasi bahwa mereka

mampu, meskipun awalnya salah itu hal yang wajar dalam belajar.



Lampiran 3 Hasil wawancara Peserta Didik

HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK

Hari/Tanggal : Kamis/16 April 2025

Narasumber : Rufiana Zaskia P

Jabatan : Peserta didik kelas VII.1

Waktu : 09.20-09.45

Pertanyaan dan Jawaban

1.

Apa yang kamu ketahui tentang imla dalam pembelajaran bahasa arab?
Jawaban : Imla itu kayak nulis-nulis bahasa arab gitu. Biasanya kita disuruh
nulis pas bu guru ngomong.

Bagaimana biasanya guru mengajarkan imla di kelas?

Jawaban : Bu guru biasanya ngomongin kata-kata arab, terus kita disuru
nulis di buku. Kadang diulangi lagi biar kita bisa nulis. Habis itu di cek
bareng-bareng.

Apa yang paling sulit saat belajar imla?

Jawaban : yang susah tuh kadang dengernya cepet banget, terus huruf-huruf
arab yang mirip. Jadi suka bingung huruf apa yang harus ditulis. Harakatnya
juga suka lupa.

Apakah sering membuat kesalahan dalam imla? Kesalahan seperti apa?
Jawaban : lya, sering banget. Kadang hurufnya salah, atau hurufnya kebalik
atau tertukar dengan huruf yang miri bunyinya. Harakat juga sering lupa
dikasih. Terus kadang nulisnya ga nyambung antara huruf satu sama yang
lain dan masih suka bingung penulisan huruf hijaiyyah diawal, ditengah dan
di akhir kata.

Apa harapanmu kedepannya terhadap pembelajaran bahasa arab, khususnta

pada pembelajaran imla?

Vi



Jawaban : Saya ingin belajar imla nya lebih pelan-pelan, terus dikasih contoh
yang banyak agar mudah dimengerti. Semoga bisa lebih gampang

dimengerti, terus nggak cepat-cepat pas bu guru menyebutkan kata nya.

Hari/Tanggal : Kamis/16 April 2025
Narasaumber : Purti Kinan M

Jabatan : Peserta didik kelas V1.1
Waktu : 09.50-10.10

Pertanyaan dan Jawaban

a.

Apa yang kamu ketahui tentang imla dalam pembelajaran bahasa arab?
Jawaban : Menurut saya, imla itu pelajaran nulis bahasa arab yang di dikte
kan sama guru. Jadi kita dengerin guru ngomong bahsa arab, lalu kita
harus menulis kata yang diucapkan dengan benar, lengkap dengan
harakatnya.

Bagaimana biasanta guru mengajarkan imla di kelas?

Jawaban : Biasanya guru baca kata satu persatu, kadang diulang dua atau
tiga kali agar kita bisa dengar dengan jelas. Terus kita menuliskannya
kembali dibuku tulis. Setelah selesai, guru biasanya bahas bareng di papan
tulis atau kita tukar buku untuk dikoreksi.

Apa yang sulit saat belajar imla?

Jawaban : yang susah itu pada saat kata-kata yang belum pernah kita
dengar sebelumnya, sehingga membuat kita bingung dalam penulisannya.
Lalu huruf-huruf yang mirip juga suka bikin salah.

Apakah seting membuat kesalahan dalam imla? Kesalahan seperti apa?
Jawaban : lya, masih suka salah. Kadang salah tulis huruf, atau lupa nulis
harakat. Kadang juga nulis hurufnya benar tapi dalam menyambungkan
dengan huruf berikutnya salah, karena huruf arab ada yang menyambung
dan ada yang tidak bisa di sambung.

Apa harapanmu kedepannya terhadap pembelajaran bahas arab, khususnya

pada pembelajaran imla?
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Jawaban : Saya harap imla bisa lebih sering dilatih, karena semakin sering
latihan, membuat kita semakin bisa. Guru bisa kasih cara gampang agar
dapat membedakan huruf-huruf yang mirip bunyi dan mirip bentuk. Serta
menggunakan suara dari rekaman atau video, agar lebih seru dan tidak

membosankan.

Hari/Tanggal : Kamis/16 April 2025

Narasaumber : Neha Rosmana

Jabatan
Waktu

: Peserta didik kelas V1.1
:10.20-10.40

Pertanyaan dan Jawaban

a.

Apa yang kamu ketahui tentang imla dalam pembelajaran bahasa arab?
Jawaban : Imla itu pelajaran menulis bahasa arab dengan cara
mendengarkan kata yang guru bacakan, lalu kita tulis sesuai dengan yang
kita dengar.

Bagaimana biasanta guru mengajarkan imla di kelas?

Jawaban : Guru biasanya mulai dengan memberi contoh, lalu mejelaskan
kata yang akan di diktekan. Setelah itu, guru membecakan kata secara
perlahan dan kita langsung menulisnya di buku tulis. Kadang diulang dua
sampai tiga kali. Setelah selesali, kita periksa Bersama-sama di papan tulis.
Apa yang sulit saat belajar imla?

Jawaban : Yang paling sulit biasanya kalua kata yang diucapkan oleh guru
panajng atau sama sekali belum dipelajari. Kadang juga harakatnya bikin
bingung, apalagi kalua suara vocalnya mirip.

Apakah seting membuat kesalahan dalam imla? Kesalahan seperti apa?
Jawaban : Dulu sering, tapi sekarang sudah mulai jarang. Paling kadang
salah dalam penulisan huruf yang mirip bunyi atau huruf yang bentuknya
hamper sama tapi penempatannya yang berbeda. Kadang juga lupa harakat

seperti sukun dan tanwin.
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e. Apa harapanmu kedepannya terhadap pembelajaran bahas arab, khususnya
pada pembelajaran imla?
Jawaban : Saya berharap imla bisa lebih ditingkatkan lagi, contonya
dengan latihan yang bervariasi, bukan hanya dari menulis biasa akan tetpi
dari kuis atau game. Harapan saya juga supaya bisa lebih paham kosakata

dan cepat menulis tanpa banyak membuat kesalahan.



Lampiran 4 Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

A. Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Imla’

No | Aspek yang Diamati Ya | Tidak | Keterangan

1 | Guru membuka pelajaran dengan v
salam/motivasi

2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran | v'
imla

3 | Guru memberikan penjelasan tentang v
materi imla secara jelas

4 | Guru memberikan contoh penulisan yang | v*
benar

5 | Guru membacakan kata/kalimat untuk v
ditulis oleh siswa

6 | Guru memberikan umpan balik terhadap | v/
kesalahan siswa

7 | Guru memotivasi siswa untuk v
memperbaiki kesalahan

8 | Guru menutup pembelajaran dengan v
ragkuman atau refleksi

B. Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Imla
No | Aspek yang diamati Ya | Tidak | Keterangan
1 | Siswa memperhatikan | v/

penjelasan guru




2 | Siswa menulis sesuai v
instruksi guru

3 | Siswa menunjukkan v
kesulitan saat menulis

4 | Siswa bertanya jika v Karena siswa malu dan takut
mengalami kesulitan untuk bertanya

5 | Siswa melakukan v
koreksi atau revisi
tulisan

6 | Siswa menunjukkan 4 Karena siswa kurang
antusiasme dalam menyukai mata pelajaran
mengikuti imla bahasa arab, membuat siswa

jadi kurang excited

C. Situasi dan Lingkungan Pembelajaran

No | Aspek yang diamati Ya | Tidak | Keterangan
1 | Situasi kelas yang kondusif untuk kegiatan | v/
menulis
2 | Sarana pendukung tersedia (buku tulis, v
papan tulis, dll)
3 | Waktu yang digunakan sesuai alokasi v
waktu
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Lampiran 5 Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
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Lampiran 6 Rekomendasi Seminar Proposal

REKOMENDASI SEMINAR PROPOSAL
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Lampiran 7 Surat Keterangan Lulus Komprehensif

SURAT KETERANGAN LULUS KOMPREHENSIF

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURATKETERANGAN
No.652/UN.19/WD.I.FTIK/PP.05.3/1/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan

bahwa :
Nama : DINDA ALFITASARI
NIM : 214110403117
Prodi : PBA

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS pada :

Hari/Tanggal : 16 Januari 2025
Nilai 1 67 (B-)

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

arteermon 7
”&,,;’“'::“z:e of. Dr. Suparjo, M.A.
NIP. 19730717 199903 1 001

IND!
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Lampiran 8 Surat Permohonan ljin Riset Indiviu

SURAT PERMOHONAN HIN RISET INDIVIDU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

: B.m.1092/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/03/2025 12 Maret 2025

: Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala MTs Ma’arif NU 1 Sumbang
Kec. Sumbang

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Dinda Alfitasari

2.NIM 1214110403117

3. Semester : 8 (Delapan)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Bahasa Arab

5. Alamat 3 T&I:?aa Mas Blok G2/15 Rt.013 Rw.014 Harapan Baru, Bekasi
6. Judul : Analisis Kesalahan Menulis Bahasa Arab Dalam Pembelajaran

Imla kelas VII di MTs Ma’arif NU 1 Sumbang

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Objek : Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab dan Siswa Kelas VI
; : Dusun |, Banteran, Kec. Sumbang, Kabupaten Banyumas, Jawa
2. Tempat / Lokasi Tengah 53183
3. Tanggal Riset : 13-03-2025 s/d 13-05-2025
4. Metode Penelitian : Metode Penelitian Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan
Madrasah

Tembusan :

1. Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru Mapel Bahasa Arab dan Siswa Kelas VII
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Lampiran 9 Surat Telah Riset Individu

SURAT TELAH MELAKUKAN RISET INDIVIDU
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Lampiran 10 Sertifikat BTA
SERTIFIKAT BTA PPI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI
UPT MA'HAD AL-JAMI'AH
JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.uinsaizu.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: Un.17/UPT.MAJ/1113/02/2023

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri kepada:

DINDA ALFITASRI

(NIM: 214110403117)

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi Dasar
Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI) dengan
nilai sebagai berikut:

Tulis 196
Tartil : 80
Imla’ : 80
Praktek 195
Tahfidz :80

ValidationCode

silma.uinsaizu.ac.id | Waktu Pencetakan 06-07-2023 14:51:36 | Halaman 1/1
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Lampiran 11 Sertifikat UKBA
SERTIFIKAT UKBA

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO #50um'

B e PS5 N e

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT U L baey
JL Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia | wwwuinsalzu.ac.id | www.bahasa. uinsaizu.acid | +62 (281) 635624
CERTIFICATE
H \
No B-3479/U n.19/K Bhs/PP,008/ 772022
This is to certify that . S S
Name - DINDA ALFITASRI /| —3
Place and Date of Birth S Bekasi. 02 Maret 2003
Has taken XU /4 QLA
with Computer Based Test, ]
organized by Language Development Unit ofia 15 Juli 2022
with obtained result as follows
Li ing Comprehension: sg Struct and Written Expression: 53 Reading Comprehension: 4
sy o 'Sijﬂ,all "aﬁi oy i) g
Obtained Score : 500 :‘;< ¥

The test was heid in UIN Profesor Kiai Hajl Safuddin Zuhri Purwokerto. 5533 s twasi 2l a5 el i ! AUS 5 daaket sV o) &

Purwokerto, 22 Juli 2022
The Head of Language Development Unit,

U EIE PV

Muflihah, S.S., M.Pd

NIP.19720923 200003 2 001
MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA ) g S 390 13y
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJ SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO .57 &) 500 ) e i 2! S 5
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT U s am
JL. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia | www.uinsaizu.ac.id | www.bahasa. uinsaizu.acid | +62 (281) 635624
CERTIFICATE

No B-258Un 19K Bhe/PP.008/ 2/2022

This is to certify that

O
Name g DINDA ALFITASRI /¢ ~3
Place and Date of Birth S Bekasi. 02 Maret2003 Vel 35y J2
Has taken AN EPTUS . L3s : e
with Computer Based Test, - FeaS U
organized by Language Development Unit o 02 Agustus 2021 : C"’ Sl uslinsy *:-,._', 3
with obtained result as follows : e, Jo e Jyad! 5 3 Rl s
Listening Comp ion: 5  Structure and Written Expression: 4 Reading Comprehension: 39 -

fyd Sy el A
Obtained Score : 463 t B g

The test was heid in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto, 5S35 3w aesd! ! 503 ol i g P 3V L W )l

Purwokerto, 07 Februari 2022
The Head of Language Development Unit,

Wl sl sas M s,y

Muflihah, S.S., M.Pd
NIP.19720923 200003 2 001
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Lampiran 12 Sertifikat KKn
SERTIFIKAT KKN

| OLPPM 9

g e 5y 0 g M e RAVBELMAS

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0972/2588K.LPPM/KKN.54/08/2024

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : DINDA ALFITASARI
NIM 1214110403117

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 92 (A).

Certificate Validation
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Lampiran 13 Sertifikat PPL 11

SERTIFIKAT PPL 11

XX



Lampiran 14 Blangko Bimbingan Skripsi

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI
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Lampiran 15 Surat Wakaf Buku
SURAT KETERANGAN WAKAF BUKU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN
NPP: 3302272F1000001

Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 Website: http://lib. uinsaizu.ac.id, Email: lib@uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-1991/Un.19/K.Pus/PP.08.1/5/2025

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama : DINDA ALFITASARI
NIM 1214110403117
Program : SARJANA / $1

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) / Pendidikan Bahasa
Arab

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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Lampiran 16 Dokumentasi Wawancara

DOKUMENTASI

)
\

RigEgaglgEs

v{'"
fi-com

WAWANCARA GURU BAHASA WAWANCARA GURU BAHASA
ARAB SELASA, 05 NOVEMBER ARAB KAMIS, 16 APRIL 2025

2024

:
AL

by v Cha
WAWANCAiRA SISWA KELAS WAWANCARA SISWA KELAS VII
VIl JUMAT, 25 APRIL 2025

KAMIS, 16 APRIL 2025
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RINCIay KEGIATAY GLRU HapeL.
MTS MAARIE A SUMBANG
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WAWANCARA GURU BAHASA
ARAB
JUMAT, 25 APRIL 2025

DOKUMENTASI SISWA SAAT
MENGERJAKAN LEMBAR SOAL
YANG DEBIERIKAN OLEH GURU

SELASA, 05 NOVEMBER 2025

E= B
OBSERVASI SAAT GURU
MELAKUKAN

PEMBELAJARAN DIKELAS
JUMAT 02 MEI 2025
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Data Pribadi
Nama
Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat

: Dinda Alfitasari
: Bekasi, 02 Maret 2003
: Perempuan
: Islam
Telaga Mas Blok G2 No. 15

RT.013/RW.014 Harapan Baru, Bekasi Utara

Email
No. Hp
2. Riwayat Pendidikan
SD/MI
SMP/MTs
SMA/SMK
Perguruan Tinggi
3. Pengalaman Organisasi

: alfitasari.dinda@gmail.com
: 0895385592032

: SDIT Al-Muchtar
: Pondok Pesantren At-Tagwa Pusat Putri
: SMAIT Al-Muchtar
: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
: HMPS PBA (SOSWIR) 2022-2023

DEMA FTIK (KEMENSOSMA) 2023-
2024

Purwokerto, 26 April 2025

Penulis

Dinda Alfitasari
214110403117
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